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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua 
authoritative terhadap kemandirian belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 
Pakem. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi keilmuan di 
bidang bimbingan dan konseling terutama pola asuh orang tua authotitative dan 
kemandirian belajar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitiatif dengan metode expose  
facto. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem 
yang berjumlah 159 siswa. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data berupa 
skala pola asuh orang tua authoritative dan skala kemandirian belajar. Uji 
validitas instrumen menggunakan validitas isi dengan uji expert judgment. Uji 
realibilitas instrumen dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Hasil uji coba reliabilitas instrumen mendapatkan nilai 0,934 untuk skala pola 
asuh orang tua authoritative dan 0,908 pada skala kemandirian belajar. Analisis 
data dan uji hipotesis menggunakan teknik regresi sederhana dengan nilai alpha 
5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua authoritative  
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar 
pada siswa. Hal ini ditunjukkan dengan taraf signifikansi 0,000 (p <0,05) dan 
Persaman garis regresinya Y : 46,634 + 0,588 X. Nilai determinasi (  ) sebesar 
0,410 dapat diartikan bahwa pola asuh orang tua authoritative memberikan 
sumbangan efektif sebesar 41% terhadap kemandirian belajar. Berarti masih ada 
59% yang disebabkan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan salah satu periode perkembangan dalam rentang 
kehidupan manusia. Masa ini merupakan peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju dewasa. Individu yang berada pada masa remaja memiliki kisaran usia 
tertentu. Organisasi Kesehatan Sedunia atau World Healthy Organization (WHO) 
dalam Sarlito Wirawan Sarwono (2012: 12) menyatakan batas usia remaja adalah 
antara usia 10-20 tahun. Pembagian periodisasi remaja yakni remaja awal berusia 
10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun dimana pada masa remaja awal sedang 
memasuki sekolah menengah pertama (SMP) dan remaja akhir masuk pada 
sekolah menengah atas (SMA). Dengan demikian siswa sekolah menengah atas 
(SMA) termasuk pada usia remaja karena berada pada kisaran usia 15-20 tahun. 
Perkembangan kemandirian pada remaja merupakan salah satu hal yang 
menarik untuk dikaji lebih dalam. Kemandirian menjadi kemampuan yang harus 
dimiliki oleh remaja dikarenakan menjadi syarat untuk menuju pada 
perkembangan kedewasaan (Steinberg 1993: 187). Dalam kultur masyarakat 
sendiri perkembangan kemandirian sering dikaitkan dengan perilaku 
memberontak pada remaja terhadap orang tua (Santrock 2003: 188). Pada fase ini 
sering terjadi konflik antara orangtua dengan remaja karena erat kaitanya dengan 
tuntutan remaja akan suatu kebebasan sehingga orang tua merasa remaja sering 
lepas kendali. Seringkali antisipasi dari orang tua adalah dengan memberikan 
kontrol yang keras pada remaja sehingga akan terjadi konflik remaja dengan orang 
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tua. Keduanya saling meneriaki satu sama lain dan memberikan ancaman 
(Santrock 2003: 189). Oleh karena itu orangtua perlu memahami remaja agar 
dapat mendukung  mengembangkan kemandirian yang sehat. 
Orang tua merupakan bagian terpenting dalam keluarga yang membentuk 
dan mendukung perkembangan kemandirian pada remaja. Orang tua melalui pola 
asuh membentuk kemandirian pada remaja. Seperti halnya yang dinyatakan 
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2008: 188)  bahwa pola asuh akan 
memberikan dampak bagi perkembangan kemandirian bagi anak dimana orang tua 
yang melibatkan anak dalam pengambilan keputusan di dalam keluarga akan 
mengarahkan remaja pada perkembangan kemandirian yang baik. Pola asuh 
sendiri  adalah cara orang tua berinteraksi dengan anaknya meliputi pemberian 
aturan, hadiah, hukuman dan pemberian perhatian, serta tanggapan terhadap 
perilaku anak Khon dalam Casmini (2007: 47). Diana Baumrind dalam Santrock 
(2012: 291) membagi pola asuh menjadi empat jenis yaitu pola asuh otoritarian 
(autoritarian parenting), pola asuh otoritatif (authoritative parenting),  pola asuh 
melalaikan (indefferent parenting), dan pola asuh memanjakan (indulgent 
parenting). 
Santrock (2002: 258) menyatakan bahwa pola asuh yang mendorong 
kemandirian pada remaja adalah pola asuh authoritative. Orang tua authoritative 
mendorong perkembangan kemandirian pada remaja melalui standar atau tuntutan 
yang mengarahkan remaja pada sikap yang bertanggung jawab dan dewasa. Orang 
tua authoritative menampilkan sikap yang tegas terhadap anaknya apabila 
melakukan pelanggaran namun mempertimbangkan hukuman sesuai dengan 
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kesalahan yang diperbuat. Walaupun tegas orang tua authoritative sangat hangat 
melalaui perhatian dan kasih sayang yang diberikan kepada anak. Selain itu orang 
tua authoritative melibatkan remaja melalui diskusi untuk setiap keputusan dan 
peraturan yang akan diberlakukan dalam keluarga. Melalui diskusi terbuka yang 
diterapkan pada keluarga authoritative sedikit demi sedikit akan meningkatkan 
kemampuan anak dalam berbuat bebas atas hasil pemikirannya sendiri namun 
dengan tanggung jawab yang penuh atas setiap perbuatannya (Steinbergh 1993: 
292). Dapat diartikan bahwa pola asuh orang tua authoritative mempunyai peran 
dalam mendorong kemandirian pada remaja.  
Pada perkembangannya kemandirian pada remaja menjadi bagian dari 
proses pendidikan yang diterima oleh remaja. Remaja dalam tatanan pendidikan 
disebut dengan siswa. Pendidikan Indonesia memiliki tujuan untuk membentuk 
individu yang mandiri. Hal ini tertuang pada  Undang Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3  yang 
berbunyi : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan pembentukan 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
 Dari kutipan di atas terlihat bahwa pendidikan bertujuan membentuk siswa 
yang mandiri melalui pengembangan potensi yang dimilikinya. Sehingga setiap 
siswa betanggung jawab untuk  mensukseskan keberlangsungan proses 
pendidikan yang dijalaninya. 
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Kemandirian siswa dalam proses pendidikan tercermin pada 
kemampuannya untuk mengarahkan proses belajar proaktif yang digunakan untuk 
mengendalikan proses pembelajarannya sendiri dalam bentuk kognisi, motivasi, 
dan perilaku seperti menetapkan tujuan, memilih dan menggunakan strategi 
belajar yang paling sesuai dengan sumber daya, situasi, dan saling memonitor satu 
sama lain bukan proses reaktif siswa yang secara impersonal (Zimmerman 2008: 
167) hal ini disebut sebagai kemandirian belajar. Artinya kemandirian belajar 
bukanlah sekedar kemampuan akademis seperti pandai dalam suatu bidang 
pelajaran melainkan lebih kepada  pengarahan kemampuan kognisi dimana 
timbulnya suatu kesadaran dan pemahaman akan pentingnya proses belajar yang 
dialami siswa. Kesadaran tentang pentingnya suatu proses belajar akan 
mengarahkan siswa untuk membuat suatu rancangan dalam proses belajarnya. 
Siswa akan merencanakan tujuan belajarnya serta akan mampu memanfaatkan 
lingkungan sosial serta lingkungan fisik, melakukan manajemen waktu dan 
kemampuan untuk mengolah usaha dan motivasi guna mendukung proses 
belajarnya (Pintrich, Zimmerman, dan Risemberg dalam Chen 2002:13).  
Menurut Chabib Thoha (1996: 123), siswa yang memiliki kemandirian 
belajar yang cakap mampu untuk memecahkan masalahnya sendiri dan tidak 
mudah terpengaruh oleh nilai yang diberikan orang lain. Artinya adanya rasa 
percaya diri yang mempengaruhi siswa dalam setiap prilakunya. Rasa percaya diri 
yang baik membentuk siswa untuk tidak bergantung terhadap orang lain 
disekitarnya. Namun hal ini tidak sepenuhnya dimiliki oleh tiap siswa. Salah satu 
bentuk dari ketidak mandirian belajar yang dialami siswa karena tidak memiliki 
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rasa percaya diri yang baik adalah mencontek. Faktanya berdasarkan survei yang 
dilakukan oleh Litbang Media Group pada tahun 2007 di enam kota besar 
(Makasar, Surabaya, Yogyakarta, Bandung, Jakarta, dan Medan) terhadap 480 
responden dewasa, menunjukkan mayoritas siswa di bangku sekolah maupun 
perguruan tinggi hampir 70 % pernah melakukan kecurangan akademik yaitu 
mencontek (Desriana Rizki 2015:3). 
Hal yang serupa ditemukan oleh peneliti semasa melakukan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL). Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem peneliti menemukan permasalahan 
kemandirian belajar, seperti adanya siswa yang sering menyalin tugas atau 
pekerjaan sekolah milik siswa lainnya. Kebiasaan siswa dalam menyalin 
pekerjaan milik siswa lain menyebabkan ketergantung dalam mengerjakan tugas. 
Akibatnya kurangnya kesadaran dan usaha dari siswa dalam mengerjakan tugas. 
Selain itu sekelompok siswa ini mengungkapkan bahwa mereka mempunyai 
kebingungan mengatur waktu dan membuat jadwal untuk memanfaatkan 
waktunya secara efektif. Di sisi lain siswa yang mempunyai permasalahan ini 
mendapatkan perhatian yang baik dari orang tua. Kerap kali orangtua menanyakan 
perkembangan belajar mereka dan pada beberapa siswa menuturkan bahwa orang 
tua sering menemani mereka saat belajar. Namun siswa mengungkapkan bahwa, 
orang tua juga menuntut siswa untuk berhasil dan apabila terbukti melakukan 
kesalahan ataupun berbohong orangtua tidak segan memberikan hukuman sesuai 
dengan prilaku yang diperbuat. Dengan demikian berdasarkan penuturan siswa 
dapat disimpulkan bahwa siswa dengan permasalahan kemandirian belajar 
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mendapatkan pola asuh yang cendrung ke pola asuh orang tua authoritative 
karena orang tua memberikan respon dan tuntutan pada anak. 
Namun di sisi lain terdapat sekelompok siswa yang mempunyai 
kemandirian belajar yang baik dengan mampu mengarahkan kesadaran terhadap 
tujuan belajarnya. Seperti siswa tidak merasa kesulitan dalam mengatur waktu. 
Bahkan siswa membuktikannya dengan berpartisipasi aktif dengan berbagai 
kegiatan ekstra di luar kesibukan akademis. Seperti menjadi pengurus OSIS, 
menjadi pengurus inti karang taruna di desanya masing-masing dan ikut aktif di 
ekstrakulikuler debat bahkan pernah mendapatkan juara satu dalam kompetisi 
yang diadakan oleh salah satu perguruan tinggi swasta di Yogyakarta. Selain itu 
siswa menunjukan adanya usaha lebih seperti mencari informasi untuk menambah 
wawasan belajarnya. Namun siswa yang menunjukan kemandirian belajar yang 
baik merasa bahwa orang tuanya tidak pernah memperhatikan urusan belajarnya. 
siswa menuturkan orang tuanya tidak pernah menanyakan perkembangan 
belajarnya. Orang tuanya terlalu sibuk dengan urusan pekerjaannya. Bahkan 
mereka sangat jarang berdiskusi saat di rumah mengenai masalah pribadi siswa 
maupun masalah belajarnya. Dari pengungkapan sekelompok siswa ini maka 
mereka cendrung mendapatkan pola asuh indefferent (melalaikan), karena 
kurangnya perhatian dan tuntutan dari orang tua. 
Berdasarkan paparan di atas dan feneomena yang ditemukan pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Pakem mengenai permasalahan yang berkaitan dengan 
kemandirian belajar dan pola asuh orang tua authoritative. Maka penelitian ini 
dimaksud lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua 
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authoritative terhadap kemandirian belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 
Pakem.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarakan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 
ditarik identifikasi masalah antara lain : 
1. Adanya siswa yang memiliki kemandirian belajar yang rendah sehingga 
cendrung terbebani dengan tugas sekolah serta mengandalkan orang lain 
untuk menyelesaikan tugas. 
2. Adanya siswa yang memiliki pola asuh dengan orang tua yang cenderung 
tidak peduli, memiliki kemandirian belajar yang baik namun siswa dengan 
pola asuh orang tua yang memberikan perhatian dan tutuntan baik,  
cenderung memiliki kemandirian belajar yang kurang. 
3.  Belum diketahui pengaruh pola asuh orang tua authoritative terhadap 
kemandirian belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem.  
C.  Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan di atas maka penelitian ini 
dibatasi pada identifikasi masalah yang ke tiga yaitu belum diketahuinya pengaruh 
pola asuh orang tua authoritative terhadap kemandirian belajar pada siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Pakem. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka peneliti menetapkan rumusan 
masalah adalah, bagaimana pengaruh pola asuh orang tua authoritative terhadap 
kemandirian belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh pola asuh orang tua authoritative 
terhadap kemandirian belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan kontribusi keilmuan 
terutama dibidang bimbingan dan konseling yang terkait dengan pola asuh orang 
tua authoritative terhadap kemandirian belajar pada siswa. Selain itu juga dapat 
menjadi sumbangan pada ilmu psikologi, terutama psikologi keluarga, 
perkembangan remaja dan belajar. 
2. Manfaat Praktis 
  Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan : 
a. Bagi guru bimbingan dan konseling SMA Negeri 1 Pakem 
Dapat menjadi gambaran situasi dan kondisi pengaruh pola asuh orang 
authoritative terhadap kemandirian belajar pada siswa kelas X  SMA Negeri 1 
Pakem, yang nantinya diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk 
memberikan layanan bimbingan dan konseling yang sesuai. 
b. Bagi orang tua. 
Dapat menjadi sumbangan pengetahuan bagi orang tua tentang pola asuh 
yang berpengaruh terhadap kemandirian belajar, sehingga dapat memberikan pola 
asuh yang sesuai dengan kemandirian belajar siswa. 
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c. Bagi siswa SMA Negeri 1 Pakem. 
Diharapkan setelah melakukan penelitian ini siswa dapat mengatasi 
permasalahan belajarnya serta semakin mengerti dan dapat meningkatkan 
kemampuan kemandirian belajar.  
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Dapat dijadikan bahan rujukan dan bahan masukan bagi peneliti 
selanjutnya, terutama yang membahas mengenai pengaruh pola asuh orang tua 






















A. Kemandirian Belajar 
1. Pengertian Kemandirian Belajar  
Kemandirian belajar adalah kemampuan siswa untuk mengatur pikiran, 
tingkah laku dan perasaan siswa untuk mencapai keberhasilan dalam proses 
pembelajaran ( Zumbrunn, Joseph, & Roberts, 2011: 4). Hal yang senada yang 
diungkapkan oleh Zimmerman (2008: 167) Kemandirian belajar  merupakan  
kemampuan belajar proaktif yang digunakan oleh siswa untuk mengendalikan 
proses pembelajarannya sendiri dalam bentuk kognisi, motivasi, dan perilaku 
seperti menetapkan tujuan, memilih dan menggunakan strategi belajar yang paling 
sesuai dengan sumber daya, situasi, dan saling memonitor satu sama lain dan 
bukan proses reaktif siswa yang secara impersonal. Dari dua pengertian 
kemandirian belajar di atas terdapat kesamaan antara lain: adanya suatu 
kemampuan  siswa untuk mengatur dan mengendalikan pikiran, perilaku serta 
menetapkan tujuan dalam proses pembelajaran, untuk pencapaiaan keberhasilan 
proses pembelajaran siswa. 
 Senada  dengan  dua pendapat di atas, Corno dan Mandinach dalam Utari 
Summarmo (2004: 4) mengemukakan bahwa kemandirian belajar sendiri bukan 
merupakan kemampuan atau keterampilan akademik tertentu seperti kelancaran 
membaca, namun lebih ke proses pengarahan diri dalam mentransformasi 
kemampuan mental ke dalam keterampilan akademik tertentu seperti penetapan 
tujuan, strategi belajar, dan penggunaan sumber belajar. Hampir senada dengan 
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tiga pendapat sebelumnya menurut Lowry dalam  Utari Sumarmo, (2004: 3) 
kemandirian belajar adalah kemapuan di mana individu, berinisitif belajar dengan 
atau tanpa bantuan orang lain, mediagnosa kebutuhan belajarnya sendiri, 
merumuskan tujuan belajar, mengidentifikasi sumber belajar yang dapat 
digunakan, memilih dan menerapkan starategi belajar dan megevaluasi hasil 
belajar. Dalam dua pengertian ini terkandung bahwa kemandirian belajar 
merupakan kemampuan siswa untuk dapat mengarahkan kemampuan pikirannya 
serta tingkah laku  ke dalam suatu proses belajar yaitu perencanaan, evaluasi, dan 
penggunaan sumber belajar dalam proses pembelajaran siswa. 
Dari keempat pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
belajar adalah suatu kemampuan untuk mengendalikan dan mengarahkan pikiran, 
perasaan, serta prilakunya kedalam proses pembelajarannya sendiri seperti 
melakukan perencanaan pembelajaran, menetapkan tujuan belajar, memilih dan 
menggunakan strategi belajar yang sesuai  dengan sumber belajar dan situasi, 
serta memonitor hasil belajar  melalui proses evaluasi dan keaktifan siswa pada 
proses belajanya. 
Dari pendapat ahli di atas mengenai pengertian kemandirian belajar, 
peneliti menggunakan pengertian dari Zimmerman (2008: 167) kemandirian 
belajar merupakan  kemampuan belajar yang proaktif digunakan oleh siswa untuk 
mengendalikan proses pembelajarannya sendiri dalam bentuk kognisi, motivasi, 
dan perilaku seperti menetapkan tujuan, memilih dan menggunakan strategi 
belajar yang paling sesuai dengan sumber daya dan situasi, serta saling memonitor 
satu sama lain dan bukan proses reaktif siswa secara impersonal. Alasan peneliti 
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menggunakan pengertian ini karena dirasa relevan dengan apa yang akan diteliti 
oleh peneliti. 
2. Aspek Kemandirian Belajar 
Aspek kemandirian belajar meliputi aspek metakognitif, manajemen 
lingkungan fisik dan sosial, manajemen waktu dan aspek usaha yang akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
a.  Aspek metakognitif  
Aspek  metakognitif adalah pemahaman serta kesadaran tentang proses 
kognitif atau pikiran tentang berpikir, di dalamnya termasuk proses perencanaan, 
monitoring, dan pengaturan (Pintrich 1991: 19). Perencanaan yaitu siswa 
menentukan tujuan pendidikan serta hasil yang akan didapat. Dengan perencanaan 
siswa dapat menentukan pembelajaran yang spesifik, ataupun hasil yang ingin 
dicapai, lalu kemudian siswa akan memonitor keefektifan metode atau strategi 
belajar dan respon mereka pada evaluasi belajar mereka.  Monitoring merupakan 
hal yang penting dan esensial atau diperlukan dalam proses pembelajaran. 
Monitoring akan membantu siswa  memfokuskan perhatian mereka dan 
membedakan manakah hasil yang efektif dan tidak efektif serta akan mengetahui 
strategi belajar mana yang masih kurang dan perlu dikembangkan. Terakhir 
pengaturan merupakan cara siswa untuk mengubah dan mengecek kembali 
kebiasaan belajarnya (Chen 2002: 13).  
b. Aspek manajemen lingkungan fisik dan sosial 
Manajemen lingkungan fisik dan sosial di dalamnya termasuk pengaturan 
lingkungan belajar dan pencarian bantuan  (Zimmerman dan Risembergh dalam 
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Chen, 2002: 13). Diskusi dengan teman sebaya merupakan salah satu alternatif 
bantuan yang akan memberikan dampak positif dalam peningkatan kemandirian 
belajar pada siswa. Hal lain yaitu pengaturan dari lingkungan belajar yang 
dibutuhkan siswa seperti kondisi tempat yang tenang dan bebas dari gangguan-
gangguan yang meliputi ganguan visual ataupun ganguan suara, sehingga siswa 
mampu berkonsentrasi dalam melakukan proses pembelajaran (Pintrich 1991: 25) 
c. Aspek manajemen waktu 
Aspek manajemen waktu meliputi penggunaan waktu siswa, seperti 
pengaturan jadwal belajar, dan perencanaan kegiatan belajar siswa (Zimmerman, 
Greenbergh, & Weinstein dalam Chen 2002: 14). Aspek manajemen waktu 
berkaitan dengan seberapa efektif penggunaan waktu yang digunakan oleh siswa 
dan  tujuan dari manajemen waktu tersebut (Pintrich 1991: 25) 
d. Aspek usaha 
Kemampuan lain sebagai siswa yang memiliki kemandirian belajar adalah 
kemampuan dalam mengatasi kegagalan dan membangun kembali ketahanan 
untuk bangkit kembali. Usaha  atau kemauan adalah kecenderungan untuk 
memelihara konsentrasi dan usaha mencapai tujuan walaupun terdapat banyak 
kemungkinan datangnya gangguan dan kegagalan. Aspek ini meliputi usaha yang 
dilakukan siswa untuk meperoleh keberhasilan dalam proses belajarnya (Chen 
2002: 14). Selain itu adanya semangat pantang menyerah dalam menghadapi 





3. Faktor Kemandirian Belajar  
Faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar pada siswa antara lain 
sebagai berikut :  
a. Faktor endogen ( dari dalam ) 
Yang dimaksud dengan faktor endogen adalah pengaruh yang didapat dari 
dalam diri sendiri, seperti keturunan dan keadaan fisik atau kondisi tubuh sejak 
lahir, (Hasan Basri, 2004: 53). Faktor ini dinamakan dengan faktor internal artinya 
sesuatu yang dibawa sejak lahir merupakan bekal dasar bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Selain itu kondisi pisikologi juga mempengaruhi 
kemandirian belajar pada siswa. Kondis psikologis adalah keadaan siswa dalam 
merespon setiap kendala yang ada. Gen yang dibawa oleh orang tua yang meliputi 
potensi intelektual dan potensi pertumbuhan tubuh juga mempengaruhi 
kemandirian belajar pada siswa, (Mohammad Ali & Mohammad Asrori, 2008: 
188) 
b. Faktor eksogen ( faktor dari luar ) 
Faktor eksogen atau faktor dari luar adalah pengaruh atau keadaan yang di 
timbulkan dari luar diri individu, sering pula di namakan dengan lingkungan, 
(Hasan Basri, 2004: 53). Beberapa faktor dari luar yang mempengaruhi 
kemandirian belajar pada siswa antara lain: 
1) pola asuh orang tua. 
pola asuh orang tua mempengaruhi kemandirian pada siswa. Orang tua 
yang melibatkan anak dalam setiap pengambilan keputusan akan 
memberikan pengaruh yang baik bagi perkembangan kemandirian 
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belajar siswa, sebaliknya orang tua dengan pola asuh yang otoriter akan 
memberikan pengaruh yang kurang baik bagi perkembangan  
kemandirian belajar siswa. (Mohammad Ali & Mohammad Asrori, 
2008: 188). Selain itu lingkungan keluarga yang baik akan membantu 
siswa menentukan pilihan terhadap sesuatu secara baik (Hasan Basri, 
2004: 53). 
2) masyarakat 
Masyarakat merupakan lingkungan tempat siswa berinteraksi dengan 
individu lain selain keluarga seperti teman sebaya dan lingkungan sosia 
siswa. Pergaulan dengan teman sebaya dan kultur sosial yang ada di 
masyarakat mempunyai peran dalam menyokong perkembangan 
kemandirian belajar siswa melalui iklim yang diciptakannya. Seperti 
penanaman taraf kesadaran yang baik mampu memberi pengaruh yang 
positif bagi perkembangan kemandirian belajar siswa (Hasan Basri, 
2004: 53). Selain itu kultur lingkungan yang menghargai potensi serta 
peran siswa dalam masyarakat dapat mengembangkan kemandirian 
belajar siswa serta dapat mendukung perkembangannnya (Mohammad 
Ali & Mohammad Asrori, 2008: 188) 
3) sistem pendidikan di sekolah 
Pendidikan yang tidak menerapkan sistem demokratisasi akan 
menghambat kemandirian belajar pada siswa karena tidak melibatkan 
siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, sistem pendidikan yang 
terlalu menekankan  hukuman sebagai upaya pendisiplinan siswa dapat 
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mengakibatkan kurang baiknya kemandirian belajar pada siswa 
(Mohammad Ali & Mohammad Asrori, 2008: 188). Sebaliknya sistem 
pendidikan yang menekankan penghargaan terhadap potensi siswa, 
akan memperlancar proses perkembangan kemandirian belajar siswa, 
seperti dengan pemberian reward dan punishment (Hasan Basri, 2004: 
53). 
4. Karakteristik Kemandirian Belajar  
siswa dengan kemandirian belajar yang baik mampu menghadapi setiap 
situasi belajar yang dihadapi. Karakteristik siswa yang mempunyai kemandirian 
belajar sebagai berikut: 
a. Mengetahui tujuan belajarnya 
Siswa dengan kemandirian belajar yang baik sudah mengerti akan 
mengarahkan kemana tujuan belajarnya (Rusman, 2014: 366). Selain itu belajar 
digunakan untuk memecahkan masalah serta adanya kesadaran untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri (Mudjiman Haris, 2011: 14), dan mereka tahu bagaimana 
caranya mengendalikan dirinya untuk mencapai tujuan belajarnya, (Pardjono, 
2007: 6) 
b. Disiplin dan pantang menyerah 
Siswa dengan kemandirian belajar yang baik mampu merencanakan dan 
mengendalikan waktu serta usaha dalam mengerjakan tugas dengan disiplin. 
Siswa mampu mengunakan kesempatan mereka seefektif mungkin (Pardjono, 
2007: 6). Selain itu berusaha bekerja dengan penuh ketekunan serta mempunyai 
semangat pantang menyerah. (Chabib Thoha, 1996: 123). 
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c. Tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil 
Kemandirian  belajar membentuk tanggung jawab pada diri siswa. Siswa 
bertanggung jawab terhadap setiap keputusan yang telah diambil. (Chabib Thoha,  
1996: 123). Selain itu siswa mampu menghadapi dan memecahkan masalah yang 
dialaminya. (Rusman, 2014: 366). 
d. Memiliki motivasi belajar yang baik 
Siswa dengan kemandirian belajar yang baik mempunyai motivasi yang 
tinggi serta memiliki kemampuan emosional yang baik untuk mengarahkan 
dirinya kearah kemandirain belajar (Corno dan Zimmerman dalam Pardjono, 
2007: 6). Motivasi belajar yang baik akan mengarahkan siswa kepada kebiasaan 
yang baik seperti rajin belajar, tidak mudah menyerah, dan menggunakan 
potensinya untuk memperluas pengetahuannya, serta tidak tergantung terhadap 
orang lain (Song & Janette, 2007: 33). 
e. Keyakinan terhadap kemampuan sendiri dan partisipasi aktif 
Siswa dengan kemandirian belajar yang baik mempunyai keyakinan 
terhadap kemampuan sendiri. Dimana ia mampu untuk memecahkan masalahnya 
sendiri dan tidak mudah terpengaruh oleh nilai yang diberikan orang lain (Chabib 
Thoha, 1996: 123). Selain itu siswa  ikut berpartisipasi aktif didalam kelas tidak 
hanya mendegarkan penjelasan dari guru saja (Mudjaimin Haris, 2011: 14). 
f. Memanfaatkan kompetensi dan mengevaluasi hasil belajar 
Siswa dengan kemandirian belajar yang baik mempunyai kemampuan 
untuk menggunakan kompetensi yang didapat. Menggunakan strategi kognitif 
dalam belajar seperti  pengulangan, elaborasi, dan organisasi, akan membantu 
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mereka untuk mendapatkan pengetahuan baru (Corno dan Zimmerman dalam 
Pardjono, 2007: 6). Selain memanfaatkan kompetensi yang didapat, siswa juga 
melakukan evaluasi terhadap hasil belajar yang didapatkannya (Rusman, 2014: 
366) dan melakukan perencanaan terhadap hasil evaluasi belajar bersama antara 
guru dan siswa agar proses belajar sesuai dengan kebutuhan siswa (Mudjiman 
Haris, 2011: 14). 
B. Pola Asuh Orang tua Authoritative 
1. Pengertian Pola Asuh  
Pola asuh adalah cara orang tua berinteraksi dengan anaknya meliputi 
pemberian aturan, hadiah, hukuman dan pemberian perhatian, serta tanggapan 
terhadap perilaku anak (Khon dalam Casmini, 2007: 47). Senada dengan pendapat 
di atas Casmini (2007: 47)  menuturkan pola asuh adalah bagaimana orang tua 
memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta 
melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan, hingga kepada upaya 
pembentukan norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat pada umumnya.  
Tri Marsiyanti dan Farida Harhap (2000: 51) mengungkapkan bahwa pola 
asuh adalah ciri khas dari gaya pendidikan, pembinaan, pengawasan, sikap, 
hubungan dan sebagainya yang diterapkan oleh orang tua terhadap anaknya. 
Hampir sama dengan pendapat di atas, menurut Sugihartono, dkk (2007: 31), pola 
asuh orang tua adalah cara atau prilaku yang digunakan oleh orang tua  untuk 
berhubungan dengan anak-anak. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pola asuh orang tua diartikan sebagai cara orang tua memperlakukan, mendidik, 
mendisiplinkan serta memberikan perhatian terhadap anaknya. Pola asuh terkait 
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dengan sikap yang ditunjukan oleh orang tua dalam keseharian dengan anaknya. 
Sikap yang ditunjukan orang tua dalam berinteraksi baik komunikasi ataupun 
tindakan dengan anakanya mempunyai tujuan membangun seorang anak menuju 
kedewasaan dalam berbagai aspek kehidupan.  
2. Bentuk Pola Asuh 
Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh  perlakuan orang tua 
terhadapa anak, yang biasa diartikan sebagai pola asuh orang tua. Secara garis 
besar pola asuh dapat dibagi menjadi empat macam pola asuh menurut Diana 
Baumrind dalam Santrock (2012 : 290) antara lain sebagai berikut : 
a. Pola asuh otoritarian ( authoritarian parenting ) 
Adalah gaya asuh yang bersifat membatasi dan menghukum. Orang tua 
mendesak anaknya agar mematuhi serta menghormati usaha dan jerih payah 
mereka. Serta sangat jarang bermusyawarah dalam keluarga. 
b. Pola asuh otoritatif ( authoritative parenting ) 
Pola asuh yang mendorong anak-anaknya untuk mandiri tapi tetap 
memberikan batasan dan kendali terhadap tindakan anak. Kesempatan berdialog 
secara verbal diberikan oleh orang tua terhadap anaknya, selain itu pola asuh ini 
memberikan perhatian yang hangat pada anak.  
c. Pola asuh yang melalaikan ( indefferent parenting ) 
Pola asuh dimana orang tua tidak terlibat didalam kehidupan anak. Orang 
tua dengan pola asuh ini mempunyai anggapan bahwa aspek lain dari kehidupan 
orang tua seperti pekerjaan dan kesibukan sehari-hari lebih penting dari pada 
mengurusi dan ikut campur dalam perkembangan belajar anak. 
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d. Pengasuhan yang memanjakan ( indulgen parenting ) 
Pola asuh dimana orang tua sangat terlibat dengan anak-anaknya namun 
kurang memberikan tuntutan atau kendali terhadap sang anak. orang tua dalam 
pola asuh ini membiarkan anaknya melakukan apapun yang mereka inginkan 
memberikan kebebasan tanpa hukuman dan sanksi yang diberlakukan terhadap 
anak apabila anak melakukan kesalahan. Dari uraian di atas mengenai berbagai 
bentuk pola asuh, maka peneliti tertarik untuk memfokuskan penelitian pada pola 
asuh authoritative. 
3. Pengertian Pola Asuh Authoritative 
Orang tua mempunyai fungsi dalam mendidik, membesarkan dan 
mengarahkan anak kearah perkembangan menuju kemandirian dan kedewasaan. 
Fungsi orang tua dalam mengasuh sangat dipengaruhi oleh sikap, dan perlakuan 
yang ditanamkan terhadap anak-anaknya. Sikap dan perlakuan yang ditunjukkan 
oleh orang tua tampak dalam pola pengasuhan terhadap anaknya. Pada penelitian 
ini peneliti lebih fokus pada salah satu pola asuh, yaitu pola asuh authoritative. 
Pola asuh authoritative menurut Drew (2006:78) adalah pola asuh yang  
menghargai dan mengembangkan potensi yang ada pada anak-anaknya. Pola asuh 
ini sangat memperhatikan kehangatan serta kasih sayang yang akan diberikan 
kepada anaknya, serta menyediakan waktu luang untuk bertemu dengan anaknya, 
tetapi orang tua dengan pola asuh ini memiliki tuntuntan kepada anak untuk 
bertanggung jawab terhadap konsekuensi ataupun keputusan yang diambil oleh 
anaknya dan akan memberikan hukuman berikut alasan yang jelas, sesuai dengan 
perilaku anak. Senada dengan pendapat di atas menurut Santrock (2002: 258) 
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orang tua authoritative adalah orang tua dengan pola asuh yang mendorong 
perkembangan kemandirian anak dengan menetapakan batasan serta tuntutan 
terhadap anak dan memperhatikan potensi yang dimiliki oleh anak, serta 
menggunakan pendekatan verbal dengan melibatkan anaknya dalam pengambilan 
keputusan, memperhatikan kehangatan serta kasih sayang yang cukup dan tidak 
berlebihan 
Senada dengan dua pengertian diatas Papalia, Olds, dan Feldman. (2008: 
395) mengungkapkan bahwa pola asuh authoritative adalah pola asuh yang 
memberikan kebebasan dan penghargaan terhadap Individualitas  anak tetapi 
masih memberikan batasan sosial bagi keputusan yang diambil oleh anak dengan 
tujuan membentuk nilai sosial secara perlahan. Dari ketiga pengertian di atas 
dapat disimpulkan bahwa pola asuh authoritative adalah pola asuh orang tua yang 
sangat menghargai potensi yang dimiiki oleh anak dengan memberikan kebebasan 
bertindak, tatapi tidak melupakan kontrol serta tuntutan yang diberikan. Selain itu 
secara bijak mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki anak, dalam usahnya 










4. Aspek Pola Asuh Authoritative 
Diana Baumrind dalam Steinbergh (1993: 141) mengatakan pola 
pengasuhan authoritative memiliki aspek yang membangun pola asuh tersebut. 
Aspek yang membangun adalah Demandingness (tuntutan) dan Responsivness 
(kehangatan) yang tinggi. Orang tua dengan pola asuh authoritative memberikan 
tuntutan sesuai dengan kemampuan anaknya. Aspek tuntutan menggambarkan 
standar yang ditetapkan oleh orang tua bagi anak, serta merujuk pada sejauh mana 
orang tua mengharapkan dan menuntut, perilaku dewasa dan bertanggung jawab 
dari anak. Orang tua dengan pola asuh authoritative menampilkan respon dan 
kehangatan yang tinggi dalam membimbing anak. Aspek respon berarti 
kehangatan serta kasih sayang yang diberikan oleh orangtua demi memenuhi 
kesejahteraan fisik dan emosional anak dalam sebuah penerimaan dan dukungan. 
Meliputi  sikap orang tua terhadap anak seperti mendengarkan, atau menampung 
pendapat serta keluhan dari anak dan pemberian hukuman apabila dipelukan. 
Apabila dijelaskan lewat gambar maka skema pola asuh authoritative dapat dilihat  
pada Gambar 1. 
Tuntutan 
 Tinggi Rendah 
Respon (kehangatan) Tinggi Authoritative Indulgent 
Rendah Authoritarian Indifferent 
Gambar 1. Skema Pola Asuh Orang Tua Authoritative 




5. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Authoritative  
Dalam hal pengasuhan, ada beberapa faktor yang mempengaruhi dan 
melatar belakangi orangtua dalam menerapkan bentuk pola pengasuhan kepada 
anaknya. Beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua menurut 
Santrock (2007: 191) antara lain : 
a. Budaya 
Budaya yang berbeda mempengaruhi pola pengasuhan pada anak. setiap 
budaya mempunyai ciri yang berbeda dengan budaya yang lainnya. Setiap orang 
tua dari berbagai budaya pasti menginginkan anaknya untuk diterima dalam 
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu orang tua dari berbagai budaya sangat 
berbeda dalam menerapkan pola asuhnya, pola asuh yang diterapkan merupakan 
warisan dari budaya sebelumnya. Santrock (2007: 191) menjelaskan bahwa 
perubahan budaya yaitu dalam hal nilai, norma dan adat istiadat antara dulu dan 
sekarang berpengaruh terhadap perkembangan anak. 
b. Status sosial ekonomi 
Status sosial ekonomi sangat berpengaruh terhadap gaya pengasuhan orang 
tua terhadap anaknya. Holf, Laursen, Tardif, Megnuson & Ducan mengungkapkan 
bahwa orang tua pada kelompok ekonomi sosial yang berbeda akan cendrung 
berpikiran yang berbeda mengenai masalah pendidikan anak, orang tua dengan 
pendapatan menegah dan tinggi sering menganggap pendidikan adalah sesuatu 
yang harus didorong oleh orang tua  dan guru. Sebaliknya orang tua dengan 
pendapatan yang rendah lebih cenderung beranggapan bahwa pendidikan hanya 
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sebagai tugas guru dan orang tua tidak memperdulikan masalah pendidikan 
anaknya. 
c. Jenis kelamin atau gender 
Adanya anggapan bahwa ibu mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam pengasuhan anak, di mana seharusnya seorang ibu hanya tinggal dirumah, 
tidak bekerja dan hanya mengurusi urusan rumah tangga, menimbulkan adanya 
perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan. Dari perbedaan peran inilah 
adanya pembiasaan terhadap anak karena perbedaan peran yang diyakini oleh 
anak, sehingga jenis kelamin mempunyai peran dalam faktor pembeda pola asuh 
orang tua terhadap anak. 
6. Karaktersistik Pola Asuh Authoritative  
Dalam pola pengasuhannya orang tua authoritative memiliki karakteristik 
yang khusus. Karakteristik yang khusus pada pola asuh authoritative antara lain: 
a. Menghargai pendapat anak. 
Orang tua dengan pola asuh authoritative sangat menghargai pendapat 
anak. Orang tua dengan pola asuh ini  akan menghormati setiap keputusan yang 
diambil oleh anaknya (Papalia, Olds, & Feldman, 2008: 395), dan orang tua 
dengan pola asuh ini menghargai potensi yang ada pada anakanya dengan 
memberikan kesempatan anak untuk berpendapat dan kesempatan berdiskusi 
(Casmini, 2007: 50).  
b. Memberikan kehangatan dalam keluarga 
Kehangatan yang diberikan oleh orang tua pola asuh authoritative berupa 
penerimaan terhadap anaknya. Orang tua dengan pola asuh authoritative sangat 
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mencintai dan menerima anaknya (Papalia, Olds, & Feldman, 2008: 395). Selain 
itu kehangatan yang diberikan juga diimbangi dengan ketegasan dari orang tua 
(Casmini, 2007: 50). 
c. Adanya tuntutan yang diberikan oleh orang tua. 
Adanya harapan serta tuntutan terhadap anak adalah salah satu 
karakteristik pola asuh ini. Orang tua dengan pola asuh authoritative akan 
memberikan standar dan tuntunan yang konsisten sesuai dengan potensi dan 
kemampuan anaknya (Casmini, 2007: 50). Tuntutan dan standar yang diberikan 
bertujuan mengarahkan anak kepada prilaku  yang baik (Papalia, Olds, & 
Feldman, 2008: 395).  
d. Pemberian  hukuman sesuai dengan pelangaran yang dibuat  
Ketika anak melakukan suatu pelanggaran orang tua dengan pola asuh 
authoritative akan memberikan  hukuman yang bijaksana sesuai dengan prilaku 
yang ditimbulkan anaknya (Papalia, Olds, & Feldman, 2008: 395). Namun dengan 
konteks kehangatan dan sportifitas (Casmini, 2007: 50)   
7. Karakteristik Anak dengan Pola Asuh Authoritative. 
Pola asuh orang tua pasti akan mempengaruhi sikap dan kepribadian yang 
ditonjolkan oleh anak dalam kehidupan sehari–harinya. Sikap yang ditonjolkan 
oleh anak bisa berupa kelebihan maupun kekurangan. Sikap yang ditunjukkan 






a. Hubungan yang baik dengan lingkungan. 
Anak dengan pola asuh authoritative menampilkan perilaku yang lebih 
adaptif terhadap lingkungannya. Serta menunjukan keterampilan sosial dalam 
berinteraksi dengan lingkungan (Papalia, Olds, & Feldman, 2008: 395). Selain itu 
anak dengan pola asuh authoritative menampilkan hubungan yang positif dengan 
teman sebayanya (Drew , 2006: 79). 
b. Percaya diri. 
Anak dengan pola asuh authoritative menampakan kepercayaan diri yang 
sehat dan tidak berlebihan (Drew, 2006: 79). Anak menampilkan sikap percaya 
diri dan mandiri bisanya berhasil dalam konteks pembelajaran disekolah (Papalia, 
Olds, & Feldman, 2008: 395). 
c. Memiliki ketenangan emosional. 
Anak dengan pola asuh authoritative mempunyai ketenangan secara 
emosional dalam meghadapi masalah dan memiliki masalah emosional yang lebih 
rendah dibandingkan anak yang menerima pola asuh lain (Drew, 2006: 79). Selain 
itu ketika menghadapi masalah, anak dengan pola asuh ini akan menghadapi 
permasalahan yang ditemuinya dengan lebih bertanggung jawab atas segala 
konsekuensi dari keputusannya (Papalia, Olds, & Feldman, 2008: 395). 
C. Kerangka Pikir  
Perkembangan kemandirian pada siswa merupakan salah satu syarat 
menuju kedewasaan pada remaja. Salah satunya adalah kemandirian dalam 
belajar. Kemandirian belajar adalah kemampuan individu dalam melakukan 
proses aktif dalam pembelajaran yang nantinya akan digunakan untuk 
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mengendalikan proses pembelajarannya siswa dalam bentuk kognisi, motivasi, 
dan perilaku seperti melakukan perencanaan pembelajaran, menetapkan tujuan 
belajar, memilih dan menggunakan strategi belajar yang sesuai  dengan sumber 
belajar dan situasi, serta mengevaluasi hasil belajar. Kemandirian belajar pada 
siswa dapat diindikasikan lewat kemandirian siswa dalam menyelesaikan tugas 
serta permasalahan belajar yang didapatkan melalui kompetensi yang diperoleh 
dalam proses belajar. Selain itu kemandirian belajar dicirikan dari adanya 
kesadaran untuk memperoleh hasil belajar secara maksimal.  
Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor yang berperan penting 
dalam perkembangan kemandirian belajar pada siswa. Pola asuh merupakan cara 
orang tua dalam berinteraksi, mendidik, mendisiplinkan dan menanamkan nilai 
pada anak. Orang tua merupakan koridor utama dalam perkembangan anak. Orang 
tua menanamkan banyak nilai bagi perkembangan anak. Penanaman nilai pada 
anak diiringi dengan perhatian serta kontrol dari orang tua dalam mengawal 
perkembangan kemandirian pada anak. Salah satu bentuk pola asuh yang 
mempengaruhi terbentuknya kemandirian belajar pada siswa adalah orang tua 
yang menerapkan pola asuh authoritative.  
Pola asuh authoritative memberikan fleksibellitas pada anak untuk 
memilih dan mengambil suatu  keputusan. orang tua authoritative memberikan 
kebebasan dalam pola mereka mengasuh anak. Namun  disertai dengan  
penyesuaian tuntutan dan harapan mereka terhadap anak dalam memenuhi 
kebutuhan dan kompetensi anaknya. Secara langsung hal ini akan mempengaruhi 
anak pada aspek metakognitif. Dimana anak mampu melakukan perencaaan, 
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pemantauan, dan pengaturan proses belajarnya sendiri tanpa ada tekanan yang 
berlebihan dari orang lain dan akhirnya  dengan pola seperti ini anak dapat 
mengembangkan kesadaran akan pentingnya kemandirian pada proses belajarnya. 
Pola asuh authoritative melibatkan anak-anak mereka dalam setiap 
pengambilan keputusan dalam keluarga. Sehingga mampu memberikan landasan 
penting bagi pengembangan kompetensi psikososial seperti menimbulkan 
kepercayaan diri pada anak. Akibatnya anak terbiasa berperan aktif dalam 
lingkungan serta mampu mengungkapkan pendapatnya. Selain itu orang tua 
dengan pola asuh ini melibatkan anak-anaknya dalam pembuatan aturan, sehingga 
mampu menciptakan lingkungan keluarga yang nyaman kepada anak secara 
langsung akan berimbas pada aspek kemampaun manajemen lingkungan fisik dan 
sosial dimana anak mempunyai kemampun membangun relasi yang baik dengan 
lingkungan sosialnya serta mampu membangun lingkungan fisik yang nyaman 
dalam proses pembelajarannya. 
Orang tua dengan Pola asuh authoritative memberikan  tuntutan kepada 
anaknya agar setiap keputusan yang diambil didasari dengan rasa bertanggung 
jawab, dengan harapan mampu membentuk sikap anak yang disiplin dan 
bertanggung jawab terhadap pilihannya. Selain itu agar siswa mampu menerima 
konsekuensi dari setiap pilihan ataupun tindakan yang diambilnya. Dengan 
demikian secara langsung anak yang disiplin dan bertanggung jawab akan 
berimbas pada aspek manajen waktu. Anak  mampu memanfaatkan dan membagi 
waktu dalam mengerjakan tugas maupun kegiatan sehari-harinya. Selain itu anak 
akan lebih asertif untuk menolak setiap gangguan dalam proses pengaturan 
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waktunya, sehingga dapat membantu perkembangan kemandirian dalam proses  
belajar anak. 
Orang tua yang menggunakan pola asuh authoritative memberikan 
dukungan serta kasih sayang kepada anaknya. Kasih sayang yang diberikan 
berupa penerimaan terhadap anak seperti kesediaan orang tua untuk 
mendengarkan kesulitan dan keluhan pada anak. Selain itu pemberian dukungan 
seperti motivasi mampu menciptakan semangat pada anak. Secara langsung akan 
berimbas pada aspek usaha. Motivasi yang diberikan oleh orang tua akan 
menumbuhkan semangat berusaha pada diri anak untuk tidak mudah menyerah 
dalam mencapai keberhasilan menciptakan kemandiran belajar. 
Dapat dikatakan bahwa pola asuh authoritative cendrung mempunyai 
sumbangan terhadap kemandirian belajar pada siswa. Peranan keluarga terutama 
orang tua dalam mendidik dan memperlakukan anak lewat pola asuh akan 
mendorong kemandirian belajar pada siswa lewat sikap yang ditunjukan oleh 
siswa. Perilaku siswa yang mempunyai inisiatif, bertanggung jawab, tidak mudah 
putus asa dan disiplin. Merupakan beberapa contoh keberhasilan siswa dalam 
mencapai kemandirian belajarnya. Oleh karena itu orang tua melalui pola asuh 
mempunyai peranan penting dalam kemandirian belajar pada siswa.  
D. Hipotesis. 
Berdasarkan pembahasan dalam kajian teori di atas maka hipotesis dari 
penelitian ini adalah adanya pengaruh yang positif dan signifikan  pola asuh orang 






 METODE PENELITIAN  
 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Karena data atau informasi yang didapatkan 
berupa data dalam bentuk angka-angka dan analisis menggunakan statistik, 
Sugiyono (2007: 7). Penelitian ini mengunakan metode expose facto merupakan 
penelitian yang sesuai dengan fakta yang ada atau sesuai dengan peristiwa yang 
terjadi. 
Berdasarakan pemaparan di atas peneliti akan melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang tua Authoritative Terhadap Kemandirian 
Belajar pada siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakem”. Dengan mencari pengaruh 
variabel pola asuh orang tua authoritative terhadap kemandirian belajar pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem. 
B. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua 
authoritative terhadap kemandirian belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 










Gambar 2. Rancangan Penelitian. 
Keterangan : 
X : variabel bebas (pola asuh orang tua  authoritative) 
Y  : variabel terikat (kemandirian belajar) 
: Arah pengaruh. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, nilai dari orang, objek, atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang digunakan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan diteliti (Sugiyono, 2007: 38). Dalam penelitian ini terdiri dari dua 
variabel yaitu: 
1. Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2007: 39). Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah pola asuh orang tua authoritative. 
2. Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2007: 39). Variabel terikat dari 
penelitian ini adalah kemandirian belajar. 
 
 
Kemandirian belajar  
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D. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas pengertian yang terkandung dalam variabel penelitian, 
maka ditetapkan definisi operasional sebagai berikut, yaitu : 
1. Pola Asuh Orang tua Authoritative 
Pola asuh orang tua authoritative yang dimaksud pada penelitian ini 
adalah pola asuh yang menerapakan responsivness (kehangatan) dan 
demandingness (tuntutan) yang tinggi terhadap anak dalam usahanya 
mengembangkan kemandirian pada anak melalaui pengembangan potensi yanag 
dimiliki anak. Pengukuran pola asuh orang tua autoritative dalam penelitian ini 
menggunkaan skala pola asuh orang tua  authoritative, yang mengacu pada aspek 
pola asuh orang tua authoritative dari pendapat Diana Baumrind dalam Steinberg 
(1993: 141). Aspek yang akan digunakan meliputi aspek responsivness 
(kehangatan) dan apek demandingness (tuntutan) 
2. Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah suatu 
kemampuan siswa untuk mengendalikan dan mengarahkan pikiran perasaan dan 
prilakunya kedalam proses pembelajaran, seperti melakukan perencanaan 
pembelajaran, menetapkan tujuan belajar, memilih dan menggunakan strategi 
belajar yang sesuai  dengan sumber belajar dan situasi, serta memonitor hasil 
belajar  melalui proses evaluasi dan keaktifan siswa pada proses belajanya. 
Pengukuran tingkat kemandirian belajar menggunakan skala kemandirian belajar 
yang mengacu pada aspek kemandirain belajar menurut Chen (2002: 13) dan 
Pintrich (1991: 19). Aspek kemandirian belajar pada penelitian ini meliputi aspek 
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metakognitif, aspek manajemen lingkungan fisik dan sosial, aspek manajemen 
waktu serta aspek usaha. 
E. Tempat dan waktu penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pakem, yang terletak di Jalan 
Kaliurang KM 18, Pakem, Sleman, Yogyakarta. SMA Negeri 1 Pakem dipilih 
menjadi tempat penelitian karena peneliti menemukan fenomena yang terkait 
dengan pola asuh orang tua authoritative terhadap kemandirian belajar pada siswa 
dan belum ada penelitian yang terkait di sekolah tersebut. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2016 
F. Populasi penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan subjek seluruh siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Pakem yang berjumlah 159 siswa. Alasan peneliti 
menggunakan siswa kelas X sebagai populasi penelitian karena fenomena yang 
terjadi ditemukan pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem. Lebih jelas populasi 









Tabel 1. Populasi Penelitian 
No Kelas Jenis kelamin Jumlah 
Perempuan Laki-laki 
1 X MIPA 1 22 10 32 
2 X MIPA 2 22 10 32 
3 X MIPA 3 23 9 32 
4 X IPS 1 25 7 32 
5 X IPS 2 23 8 31 
Jumlah 159 
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem 
mempunyai jumlah siswa laki laki lebih sedikit dibandingkann dengan siswa 
perempuan.. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti untuk mendapatkan 
data sebanyak mungkin dan mengambarkan kondisi yang sebenarnya. Suharsimi 
Arikunto (2010: 266) membagi beberapa cara atau metode dalam teknik 
pengumpulan data diantaranya penggunaan tes, penggunaan kuisioner atau 
angket, wawancara atau interview, observasi, serta dokumentasi. Penggunan 
teknik dalam pengumpulan data disesuaikan dengan jenis data dan ciri responden. 
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuisioner. 
Angket dalam penelitian ini berupa skala yang digunakan untuk mengukur kondisi 
yang terjadi. Skala yang digunakan berupa skala kemandirian belajar dan skala 
pola asuh orang tua authoritative. 
Dalam teknik pengumpulan data, responden diminta untuk merespon item 
pernyataan yang ada di skala pola asuh orang tua authoritative dan kemandirian 
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belajar. Responden diminta untuk memberikan tanda cek (√) pada tiap item yang 
dipilih. 
H. Instrumen penelitian 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah skala kemandirian 
belajar dan skala pola asuh orang tua authoritative yang dibuat oleh peneliti 
sendiri. Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 192). Senada dengan 
pendapat tersebut, Sugiyono (2007: 148) menyatakan bahwa instrumen adalah 
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen merupakan alat yang 
digunakan peneliti untuk memperoleh data berupa fenomena alam maupun sosial 
yang sedang terjadi.  
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam  penelitian ini 
berupa skala psikologi. Skala psikologis menurut Saiffudin Azwar (2012 : 5) 
adalah suatu alat ukur yang memiliki karakteristik khusus. Karakteristik tersebut 
antara lain (a) skala psikologis selalu mengacu pada bentuk atribut non-kognitif, 
(b) stimulus atau item mengungkap indikator perilaku dari atribut yang 
bersangkutan, (c) selalu berisi banyak item, sehingga jawaban subyek merupakan 
indikasi dari dari atribut yang diukur, (d) respon subyek tidak bersifat benar atau 
salah, seluruh jawaban subyek menjadi benar sepanjang jawaban tersebut 
diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh. 
Dalam skala yang digunakan terdapat dua komponen yang menyusun 
pernyataan-pernyataan yang diberikan, yaitu terdiri dari favourable (pernyataan 
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yang mendukung) dan unfavorable (pernyataan yang tidak mendukung). Dalam 
setiap pernyataan terdapat empat item pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), 
sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Pada setiap pilihan 
jawaban juga mencakup skor nilai baik itu pernyataan favourable ataupun 
pernyataan unfavourabel, klasifikasi nilai dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Klasifikasi Nilai Pernyataan 
No Pernyataan Favourabel Unfavourabel 
1 Sangat sesuai (SS) 4 1 
2 Sesuai (S) 3 2 
3 Sangat tidak (ST) 2 3 
4 Sangat tidak sesuai (STS) 1 4 
 
Adapun penjelasan dan penjabaran tentang indikator dari masing masing 
variabel dirumuskan pada kisi kisi skala yang dijabarkan sebagai berikut : 
1. Skala Kemandirian Belajar 
Skala kemandirian belajar merupakan angket yang digunakan untuk 
mengukur tinggi rendahnya kemandirian belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 
1 Pakem. Model angket yang dibuat berdasarkan teori Pintrich (1991: 19) dan 
Chen (2002: 13). Untuk itu penulis menetapkan kisi-kisi angket kemandirian 






Tabel 3. Kisi kisi skala kemandirian belajar 






Siswa melakukan Perencanan 
belajar 
1,3 4,9 4 
2 48 2 
7 5 2 
siswa Memonitoring proses 
belajar 
8 14 2 
27 23 2 
Siswa mengatur pola 
belajarnya 
25 35 2 






Siswa mampu menciptakan 
lingkungan fisik yang baik 
45 28 2 
26, 10  52, 50 4 
Siswa mampu menciptakan 
lingkungan sosial yang baik 
11,  29 54, 6 4 
30 13 2 




Siswa  membuat jadwal  22 24 2 
31 42 2 
Siswa menggunakan waktu 
secara efektif. 
44 51 2 
53 47 2 
16 19 2 
49 17 2 
4 Aspek usaha Siswa mempunyai motivasi 
yang kuat 
21 32 2 
33 41 2 
34 37 2 
36 46 2 
Siswa melakukan evaluasi 
diri 
38 40 2 
39 43 2 
 
2. Skala Pola Asuh Orang tua Authoritative. 
Skala pola asuh orang tua authoritative merupakan angket yang digunakan 
untuk mengukur tinggi rendahnya pola asuh orang tua authoritative pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Pakem. Model angket dibuat berdasarkan teori Diana 
Baumrind dalam Steinbergh (1993: 141). Untuk itu penulis menetapkan kisi-kisi 




Tabel 4. Skala pola asuh orang tua authoritative. 
No Aspek Indikator 
Item soal 





Adanya pengarahan dari 
orang tua tentang aturan 
yang diberlakukan  
6 40 2 
35 37 2 
44 15 2 
10, 2 13, 18 4 
32 46 2 
pemberian fasilitas dari 
orang tua.  
27 28 2 
8 3 2 
4 41 2 
22 24 2 
Adanya interaksi verbal 
antara anak dan orangtua 
23 25 2 
19 34 2 
29, 36 30, 33 4 
11 12 2 
17 20 2 
1, 21  5, 26 4 
38 43 2 
adanya pengarahan dari 
orang tua tentang aturan 
belajar dan kegiatan yang 
diikuti anak 
39, 42 45, 47 4 
31 16 2 
14 48 2 
7 9 2 
 
I. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dalam penelitian ini sekaligus merupakan uji terpakai 
karena hasil uji coba yang didapat akan digunakan sebagai hasil penelitian. Dalam 
penelitian ini, uji coba instrumen dilakukan pada siswa kelas X IPS 1 SMA 
Negeri 1 Pakem. Penelitian ini menggunakan subyek uji coba sebanyak  32 siswa 
atau sama dengan jumlah siswa satu kelas. Uji coba instrumen bertujuan untuk 
mengetahui keandalan instrumen (Suharsimi Arikunto, 2010: 143). Keandalan 
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instrumen akan menghasilkan data yang benar serta hasil penelitian yang 
berkualitas.  
Dalam sebuah penelitian instrumen yang baik harus memenuhi dua 
persyaratan baku yaitu instrumen harus valid dan reliabel (Suharsimi Arikunto, 
2010: 211) senada dengan pernyataan di atas Sugiyono (2007: 173) menuturkan 
instrumen akan menjadi baku apabila telah teruji validitas dan reliabilitasnya. 
Instrumen yang tidak teruji validitas dan reliabilitasnya akan menghasilkan data 
yang sulit dipercaya kebenarannya, sehingga instrumen yang digunakan dalam 
penelitian harus diuji cobakan. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Dalam sebuah penelitian instrumen yang digunakan harus di uji 
validitasnya terlebih dahulu agar data yang diungkapkan dalam sebuah 
pengukuran dinyatakan akurat. Instrumen yang telah lulus uji validitas dapat 
dengan tepat dan akurat mengungkapkan gambaran suatu variabel yang diukur 
(Saifudin Azwar, 2012: 10). Senada dengan pendapat di atas Sugiyono (2007: 
121) menuturkan bahwa instrumen yang valid apabila dapat menggambarkan 
derajat ketepatan antara dua data yang terjadi. Ada tiga cara yang dapat digunakan 
untuk melakukan uji validitas yaitu uji validitas isi, uji validitas kriteria dan uji 
validitas konstrak. Uji validitas isi dibedakan menjadi dua tipe yaitu validitas 
muka dan validitas logis yang dapat dilakukan melalui panel yang berkompeten 
atau expert judgment (Saifudin Azwar, 2007: 45) 
Dalam penelitian ini uji validitas yang digunakan  peneliti yakni uji 
validitas logis melalui analisi rasional dari ahli yang berkompeten atau expert 
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judgment. Pertimbangan ahli akan dijadikan patokan valid atau tidaknya suatu 
instrumen yang telah disusun. Instrumen yang telah disusun selanjutnya akan 
dikonsultasikan kepada ahli. Ahli yang dipilih dalam penelitian ini untuk menguji 
validitas instrumen adalah dosen pembimbing. Masukan dari dosen pembimbing 
inilah yang akan digunakan untuk perbaikan instrumen. Dalam penelitian ini, 
instrumen yang diuji validitasnya adalah instrumen pola asuh orang tua 
authoritative dan instrumen kemandirian belajar. 
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli, dari  54 item skala 
kemandirian belajar dan 48 item skala pola asuh orang tua authoritative yang 
diajukan, valid sebanyak 54 item untuk skala kemandirian belajar dan 48 item 
untuk skala pola asuh orang tua authoritative, sehingga dapat dikatakan bahwa 
tidak ada item yang gugur. Pernyataan yang valid dianggap telah mewakili 
keseluruhan aspek. Sehingga instrumen tersebut dapat digunakan untuk pengujian 
reliabilitas data penelitian. Selanjutnya, setelah instrumen tersebut dinyatakan 
valid oleh ahli, dengan hasil 54 skala kemandirian belajar dan 48 skala pola asuh 
orang tua authoritative kemudian instrumen diuji cobakan pada 32 siswa untuk 
mengetahui reliabilitasnya 
2. Uji Reliabilitas Instrumen. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus diuji cobakan terlebih 
dahulu agar hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Saifudin Azwar (2007:4) 
menuturkan bahwa suatu alat ukur dinyatakan reliabel apabila dalam 
pelaksanaanya dilakukan berulang kali dalam pengukurannya terhadap kelompok 
subjek yang sama diperoleh hasil data yang sama, selama aspek yang diukur 
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belum dilakukan perubahan dan mampu menghasilkan skor yang cermat dengan 
eror pengukuran kecil. Senada dengan pendapat di atas Sugiyono (2007: 121) 
menuturkan bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 
data yang sama.  
 Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan 
menggunakan formula alpha cronbach  yang diolah dengan bantuan SPSS for 
windows versi 21.0. Menurut Saifuddin Azwar (2012: 115) data untuk 
menghitung  reliabilitas Alpha diperoleh dengan hanya dalam sekali pelaksanaan 
uji coba skala instrumen pada sekelompok responden. 
J. Hasil Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan sebagai alat dalam pengumpulan data 
penelitian, instrumen akan uji cobakan untuk memastikan reliabilitasnya. 
Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini diuji cobakan pada 32 responden yang 
merupakan subjek dari penelitian ini, sehingga hasil uji coba akan digunakan 
sebagai hasil penelitian. Uji coba instrumen dilaksanakan pada kelas X IPS 1 
SMA Negeri 1 Pakem.  
Setelah melakukan uji coba pada 32 siswa maka Berdasarkan uji 
reliabilitas yang dilakukan, dari  54 item kemandirian belajar dan 48 item pola 
asuh orang tua authoritative yang diajukan, reliabel sebanyak 44 item untuk 
kemandirian belajar dan 46 item untuk pola asuh orang tua authoritative, sehingga 
dapat dikatakan bahwa ada item yang gugur sebanyak 10 item untuk skala 
kemandirian belajar dan 2 item untuk skala pola asuh orang tua authoritative. 
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Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach telah 
didapatkan hasil bahwa skala kemandirian belajar memiliki  reliabilitas 
    =0,908 Sementara itu, instrumen pola asuh orang tua authoritative memiliki 
reliabilitas    = 0,934. Berikut merupakan hasil reliabilitas skala kemandirian 
belajar dan pola asuh orang tua authoritative yang dihasilkan menurut perhitungan 
SPSS for Windows versi 21.0 disajikan dalam Tabel 5 dan Tabel 6 sebagai berikut:        
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Skala Kemandirian Belajar 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,908 44 
 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Skala Pola Asuh Orang Tua Authoritative 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,934 46 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas dengan SPSS for Windows versi 
21.0, dapat disimpulkan bahwa skala pola asuh orang tua authoritative dan skala 
kemandirian belajar memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi sehingga layak 
digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. Kisi-kisi instrumen 
skala kemandirian belajar dan pola asuh orang tua authoritative setelah uji coba 
disajikan pada lampiran 3 dan 4. Item yang diberi tandai merupakan item yang 
dihilangkan setelah uji coba reliabilitas instrumen. 
K. Teknik Analisis Data. 
Setelah terkumpulnya semua data yang diperlukan oleh peneliti 
selanjutnya akan dilakukan analisis data. Menurut Sugiyono (2007: 147) analisis 
data adalah suatu kegiatan mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis 
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responden, metabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang diajukan.  
 Data yang diperoleh dari seluruh responden akan dikumpulkan kemudian 
dilakukan analisis data terhadap semua data. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis mengunakan bantuan analisis statistik dengan program SPSS for 
windows versi 21.0. Hasil analisis data dalam penelitian ini akan mencakup 
seluruh kegiatan yang  mendeskripsikan, menganalisis hasil kuantitatif, dengan 
menarik kesimpulan seluruh data yang terkumpul. Kemudian untuk mengetahui 
kecendrungan masing masing variabel dibuat kategorisasi dengan menggunakan 
panduan batasan menurut Saifudin Azwar (2012: 148) dapat dilihat pada Tabel 7 
sebagai berikut: 
Tabel 7. Kategorisasi Batas  
Rumus Kategori 
X  > µ + 1,5 α Sangat tinggi 
µ + 0,5 α < X ≤ µ + 1,5 α Tinggi  
µ  – 0,5 α < X ≤ µ + 0,5 α Sedang  
 µ – 1,5 α  < X  <  – 0,5 α Rendah  
X  ≤ µ – 1,5 α Sangat rendah  
Rumus yang digunakan oleh peneliti untuk menghitung mean ideal dan 
standar deviasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menghitung Mean ideal 
Mean ideal = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
2. Perhitungan skor tertinggi dan terendah jumlah butir dan penskoran. 
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Skor tertinggi  = 4 x jumlah item 
Skor terrendah  = 1 x jumlah item 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
Setelah data yang disebar kepada subjek terkumpul akan dilakukan 
analisis untuk mengetahui pengaruhnya. Sesuai dengan hipotesis dalam penelitian 
ini, data yang terkumpul akan dianalisis dan diketahui pengaruhnya. Untuk 
mencari pengaruh variabel pola asuh orangtua authoritative terhadap kemandirian 
belajar, perlu dilakukan uji prasyarat analisis dan uji hipotesis dalam penelitian. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Dalam uji prasyarat analisi meliputi uji normalitas, dan uji linieritas. 
Perhitungan dalam analisis ini menggunakan bantuan SPSS for windows versi 
21.0 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah skor variabel yang 
menjadi obyek penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam analisis ini yang 
diuji bukan skor dependennya, melainkan residu atau erornya. Setelah diketahui 
nilai residu lalu dianalisis menggunakn uji Kolmogorov-smirnov. Untuk 
mengetahui data berdistribusi normal atau tidaknya dilakukan dengan melihat 
nilai p (signifikasi). Jika nilai P > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya 
jika nilai P < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Linieritas. 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara 
variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) berbentuk linear atau 
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tidak. Dalam penelitian ini menggunakan bantuan analisis SPSS for windows versi 
21.0. Hubungan antara variabel bebas dan terikat Kedua variabel dikatakan 
memiliki linearitas apabila harga p > 0,05. Sebaliknya, apabila harga p < 0,05 
maka hubungan antara kedua variabel dinyatakan tidak linier. 
2. Uji Hipotesis. 
Setelah peneliti melakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji 
normalitas dan uji linieritas selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis. Uji 
hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji hipotesis sederhana. Penelitian ini 
mempunyai dua variabel utama sehingga peneliti menggunakan analisis regresi 
sederhana untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk mengetahui 
pengaruh pola asuh orang tua authoritative terhadap kemandirian belajar 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS for windows versi 21.0. Sugiyono (2007: 
153) mengatakan analisis regresi merupakan analisis yang digunakan untuk 
memprediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel 
independen dinaikkan atau diturunkan nilainya (dimanipulasi). Analisis regresi 
yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dengan rumus persamaan: 
Y = a + bX 
Peneliti menggunakan bantuan program SPSS for Windows versi 21.0  
untuk menganalisis data yang dimaksudkan. Hasil penelitian ini diinterpretasikan 
dengan menggunakan nilai p (probabilitas) pada taraf signifikan 5%. Jika hasil 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian. 
Analisis statistik antara variabel pola asuh orang tua authoritative dan 
kemandirian belajar dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut: 








Skor Maksimal 184 
Skor Minimal 46 
Mean (µ) 115 
Standar Deviasi (σ) 23 
Kemandirian 
Belajar 
44 Skor Maksimal 176 
Skor Minimal 44 
Mean (µ) 110 
Standar Deviasi (σ) 22 
 
Penjelasan deskriptif data statistik dari masing masing variabel akan dijelaskan 
secara rinci sebagai berikut : 
1. Deskripsi Data Pola Asuh orang tua Authoritative 
Peneliti mengidentifikasi pola asuh orang tua authoritative dalam 
penelitian ini menggunakan skala pola asuh orang tua authoritative. Berdasarkan 
tabel 8 di atas dapat dikatakan bahwa skor mean skala pola asuh orang tua 
authoritative berada pada kategori sedang. Data yang diperoleh selanjutnya akan 
digunakan sebagai dasar penyusunan kategorisasi dan dikelompokan berdasarkan 
lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 




Tabel 9 Distribusi Frekuensi Kategori Pola Asuh Orang tua Authoritative  
Kategori Rentan Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi 150,9 – 184 42 26,42 
Tinggi 127,9 – 150 95 59,75 
Sedang 104,9 – 127 21 13,21 
Rendah  81,9 – 104 1 0,63 
Sangat Rendah 46 – 81 0 0 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas pola asuh orang tua 
authoriative pada siswa kelas X SMA Negeri 1 pakem berada pada kategori 
tinggi. Berikut sebaran data kategori pola asuh orang tua authoritative yang 
disajikan pada diagram Gambar 3 sebagai berikut : 
 
Gambar 3 Sebaran Data Variabel Pola Asuh Orang tua Authoritative 
2. Deskripsi Data Kemandirian Belajar 
Peneliti mengidentifikasi kemandirian belajar pada siswa menggunakan 
skala kemandirian belajar Berdasarkan tabel 8 dapat dikatakan bahwa skor mean 
skala kemandirian belajar berada pada kategori sedang.  
Data yang diperoleh selanjutnya akan digunakan sebagai dasar penyusunan 














tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Distribusi frekuensi data kemandirian 
belajar siswa akan disajikan pada Tabel 10 sebagai berikut : 
Tabel 10 Distribusi Frekuensi Kategori Kemandirian Belajar. 
Kategori Rentan Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi 143,9 – 176 22 13,84 
Tinggi 121,9 – 143 100 62,89 
Sedang 99,9 – 121 34 21,38 
Rendah  77,9 – 99 3 1,89 
Sangat Rendah 44 – 77 0 0 
Dapat disimpulkan bahwa mayoritas kemandirian belajar siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Pakem  berada pada kategori tinggi. Berikut sebaran data masing 
masing kategori yang disajikan pada Gambar 4 sebagai berikut: 
 
Gambar 4 Sebaran Data Varibel Kemandirian Belajar 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum melakukan analisis data dalam rangka menguji hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis yang 













menggunakan bantuan komputer dengan program SPSS for windows versi 21.0 
dengan hasil sebagai berikut: 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data setiap variabel 
yang akan dianalisis terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk mengetahui 
normal tidaknya sebaran data dapat diketahui dari taraf signifikasinya. Apabila 
nilai signifikasi > 0,05 maka data terdistribusi normal sebaliknya apabila nilai 
signifikasi < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal. Pengujian normalitas pada 
penelitian ini menggunakan perhitungan model Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuan software SPSS For Windows versi 21.0. Hasil dari uji normalitas dari 
masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 11 berikut ini: 
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 













Kolmogorov-Smirnov Z ,686 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,734 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi yang 
diperoleh dari hasil uji normalitas sebesar 0,734 pada skala pola asuh orang tua 
authoritative dan kemandirian belajar dapat dikatakan berdistribusi secara normal, 
karena masing masing variabel menunjukan nilai signifikasi yang > 0.05. 
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b. Uji linieritas. 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 
dan variabel terikat berada pada garis linear atau tidak. Kaidah yang digunakan 
adalah apabila nilai signifikasi > 0,05 maka hubungan antara keduanya adalah 
linear dan sebaliknya apabila nilai signifikasi < 0,05 maka hubungan antara 
keduanya tidak linear. Perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS For Windows 
versi 21.0. Hasil dari uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 12 berikut ini : 
Tabel 12. Hasil Uji Linieritas. 
ANOVA Table 






JAR * POLA_ASUH 
Between 
Groups 
(Combined) 18130,046 51 355,491 3,532 ,000 
Linearity 11850,038 1 11850,038 117,731 ,000 
Deviation 
from Linearity 
6280,009 50 125,600 1,248 ,171 
Within Groups 10769,929 107 100,654   
Total 28899,975 158    
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi yang 
diperoleh dari hasil uji linieritas sebesar 0,171 pada skala pola asuh orang tua 
authoritative dan kemandirian belajar, dapat dikatakan terdapat hubungan yang 
linier antara masing masing variabel, dikarenakan nilai signifikasi yang diperoleh 
> 0,05. 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui bahwa hipotesis penelitian 
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu adanya 
51 
 
pengaruh yang positif dan signifikan pola asuh orang tua authoritative terhadap 
kemandirian belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem. 
Analisis data yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang 
tua authoritative terhadap kemandirian belajar siswa, yaitu menggunakan analisis 
regresi sederhana. Sugiyono (2007: 153) mengatakan analisis regresi merupakan 
analisis yang digunakan untuk memprediksi bagaimana perubahan nilai variabel 
dependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan nilainya 
(dimanipulasi). Analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi sederhana 
dengan rumus persamaan : 
Y = a + bX 
Ket : 
Y  : Y yang diprediksikan 
X : Variabel prediktor 
b : Koefisien prediktor 
a : Bilangan konstan 
 
Untuk mempermudah analisis data, maka analisis dilakukan  dengan 
bantuan SPSS For Windows versi 21.0.  Hasil analisis regresi dapat disajikan pada 
Tabel 13 sebagai berikut : 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 46,634 8,117  5,745 ,000 
POLA_ASUH ,588 ,056 ,640 10,446 ,000 




Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000, dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua 
authoritative terhadap kemandirian belajar. Pembuktian untuk hipotesis tersebut 
dapat dilihat dari nilai signifikansi yang lebih kecil dari pada nilai probabilitas 
0,000 < 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang 
positif dan signifikan antara pola asuh orang tua authoritative terhadap 
kemandirian belajar.  
Tabel 13 di atas juga digunakan untuk mengetahui hasil persamaan 
analisis regresi sederhana pada penelitian ini sebagai berikut : 
Y : 46,634+ 0,588 X 
Persamaan di atas menunjukkan : 
a. nilai konstanta (a) 46,634 yang berarti bahwa jika tidak ada pola asuh 
orang tua authoritative maka nilai kemandirian belajar sebesar 46,634. 
b. Nilai koefisien regresi (b) variabel pola asuh orang tua authoritative 0,588 
yang bernilai positif menunjukan bahwa pola asuh orang tua authoritative 
mempunyai pengaruh positif terhadap kemandirian belajar. Hal tersebut 
dapat diartikan bahwa setiap meningkatkanya 1 nilai pola asuh orang tua 
authoritative maka nilai kemandirian belajar akan meningkat sebesar 
0,588.  
3. Sumbangan Efektif 
Selanjutnya untuk mengukur besarnya sumbangan efektif variabel pola 
asuh orang tua authoritative (independent) terhadap variabel kemandirain belajar 
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(dependent). Besarnya sumbangan efektif  pola asuh orang tua authoritative 
terhadap kemandirian belajar dapat dilihat  pada Tabel 14 sebagai berikut: 
Tabel 14. Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,410 ,406 10,421 
a. Predictors: (Constant), POLA_ASUH 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa koefisen determinasi (R
2
) 
pola asuh orangtua authoritative terhadap kemandirian belajar  diperoleh nilai 
sebesar 0,410, maka dapat diartikan bahwa kontribusi yang diberikan pola asuh 
orangtua authoritative terhadap kemandirian belajar sebesar 41% sedangkan 59 % 
dipengaruhi oleh faktor lain selain pola asuh orang tua authoritative. 
C. Pembahasan.  
Proses belajar yang ada di sekolah pada dasarnya menuntut kemandirian 
bagi siswa. Siswa yang dimaksud di sini adalah siswa SMA. Proses pembelajaran 
yang diterima oleh siswa menuntut siswa untuk dapat mengarahkan tujuan 
belajarnya kedalam sebuah proses belajar proaktif. Proses belajar proaktif inilah 
yang disebut kemandirian dalam belajar. Dalam menghadapai berbagai persoalaan 
pembelajarnya, kemampuan belajar proaktif siswa akan membantu siswa 
mengarahkan pikiran, motivasi dan perilaku ke arah pencapaian tujuan belajar. 
Oleh karena itu kemandirian belajar adalah salah satu faktor untuk siswa 
mencapai keberhasilan proses pembelajarnya. 
Hasil analisis data yang dilakukan ditemukan bahwa mayoritas siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Pakem termasuk dalam kategori kemandirian belajar tinggi. 
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Kemandirian belajar yang tinggi ditunjukan dengan hasil skala yang telah diisi 
siswa. Siswa mampu mengendalikan  proses belajar yang dijalaninya, siswa 
mampu mengatur lingkungan fisik dan sosialnya, serta adanya kamauan dan usaha 
siswa dalam belajar. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Zimmerman, 
(2008: 167) kemandirian belajar  merupakan  kemampuan belajar proaktif yang 
digunakan oleh siswa untuk mengendalikan proses pembelajarannya sendiri dalam 
bentuk kognisi, motivasi, dan perilaku seperti menetapkan tujuan, memilih dan 
menggunakan strategi belajar yang paling sesuai dengan sumber daya, situasi, dan 
saling memonitor satu sama lain dan bukan proses reaktif siswa  secara 
impersonal 
Hasil penelitian menemukan bahwa siswa mempunyai kesadaran yang 
tinggi dalam proses belajarnya. Hal ini terkandung dalam item soal nomer 1 yaitu  
“saya mempunyai target diawal semester karena saya berpikir target akan 
membantu saya mencapai kesuksesan dan item nomer 2 “saya sadar akan proses 
belajar saya, karena dengan belajar saya akan memperoleh keberhasilan” dan 
kedua item tersebut merupakan item yang paling sering dipilih oleh siswa. 
Dengan demikian siswa akan mengarahkan kesadarannya dalam pencapaian hasil 
yang baik dan maksimal. Hal ini senada dengan pendapat Chen (2002: 13) yang 
mengatakan bahwa Siswa dengan kemandirian belajar mempunyai Kemampuan 
untuk mengarahkan kesadarannya akan tujuan belajarnya dan merupakan salah 
satu bagian dari aspek metakognitif kemandirian belajar. 
Selain itu dalam penelitian ini ditemukan siswa dengan ciri-ciri 
kemandirian belajar yang baik yaitu mempunyai motivasi yang tinggi serta 
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memiliki kemampuan emosional yang baik dalam mengarahkan proses belajarnya 
(Corno dan Zimmerman dalam Pardjono, 2007: 6). Hal ini terdapat pada butir 
item nomer 32 yaitu “saya melihat teman mendapatkan hasil belajar yang bagus, 
maka saya akan lebih terpacu untuk meningkatkan kemampuan saya”. Merupakan 
item soal yang sering dipilih oleh siswa. Hal ini memberikan makna bahwa siswa 
dengan kemandirian belajar yang baik mempunyai semangat serta motivasi 
belajar yang tinggi.  
Pada penelitian ini  ditemukan siswa yang termasuk ketegori kemandirian 
belajar rendah sebanyak 3 siswa. kemandirian belajar siswa yang rendah 
disebabkan karena siswa kurang tegas menolak gangguan dalam proses 
belajarnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan siswa. 
Menurut siswa hal yang bisa membuat siswa melupakan tugas adalah ketika 
diajak bermain oleh teman. Siswa lebih memilih untuk bermain dengan teman dari 
pada harus menyelesaikan tugas dari sekolah. Sependapat dengan hal ini Hasan 
Basri (2004: 53) mengungkapkan pergaulan dengan teman sebaya serta kultur 
sosial dimana siswa tinggal mempunyai peran dalam menyokong perkembangan 
kemandirian belajar siswa melalui iklim yang diciptakan oleh lingkungan sosial 
siswa. 
Selanjutnya pada variabel pola asuh orang tua authoritative. Berdasarkan 
uraian data, mayoritas pola asuh orang tua authoritative pada siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Pakem termasuk dalam kategori tinggi karena sebanya 95 siswa yang 
berada pada kategori tersebut. Mayoritas siswa mendapatkan pola asuh orang tua 
authoritative tinggi disebabkan karena interaksi orang tua dan anak yang baik, 
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dalam hal seperti penentuan keputusan dan aturan yang berlaku. Sehingga hal ini 
menumbuhkan sikap tanggung jawab pada anak. Hal ini ditunjukan dengan item 
nomer 1 yaitu “ ketika saya melakukan kesalahan orang tua akan menjelaskan 
kepada saya bahwa perbuatan yang dilakukan kurang baik dan memintanya untuk 
tidak mengulanginya lagi” dan item nomer 2 yaitu “ saya diizinkan meninggalkan 
rumah selama beberapa hari apabila mengikuti kegiatan namun orang tua telah 
mengetahui kegiatan apa yang diikuti”  merupakan item yang paling banyak 
dipilih oleh siswa.  
 Selain itu, hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan siswa. 
Siswa menuturkan bahwa orang tua sering melakukan diskusi dengan dirinya, 
seperti medengarkan pendapat, bertanya prihal kesibukan anak, bertanya tentang 
perkembangan belajar anak sampai dengan mendengar keluhan dari anak. Selain 
itu orang tua juga memberikan batasan atau peraturan yang sesuai dengan kondisi 
anak untuk membentuk tanggung jawab pada diri anak, serta adanya hukuman 
yang sesuai dengan prilaku anak. Hal ini senada dengan aspek pola asuh orang tua 
authoritative menurut Diana Baumrind dalam Steinbergh (1993: 141) pola asuh 
orang tua authoritative memiliki tuntutan (Demandingnes) dan kehangatan 
(responsivness) yang tinggi. Tuntutan adalah standar yang diberikan orang tua dan 
harus dipatuhi oleh anak untuk membentuk tanggung jawab pada anak, dan 
kehangatan adalah kasih sayang yang diberikan oleh orang tua untuk memenuhi  
kesejahteraan fisik serta perkembangan emosional anak.  
Pada penelitian ini juga ditemukan siswa yang mendapatkan skor pola 
asuh orang tua authoritative ketegori rendah sebanyak 1 siswa. pola asuh 
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authoritative siswa yang rendah dikarenakan orang tua kurang memperhatikan 
perkembangan belajar anak. Selain itu orang tua kurang mepertimbangkan 
pendapat anak dalam setiap pengambilan keputusan. Temuan di atas sejalan 
dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa. siswa mengatakan bahwa 
orang tua kurang memperhatikan perkembangan belajarnya. Orang tua tidak 
pernah mengetahui kesibukan dan keluhan dalam proses belajarnya. Selain itu 
orang tuanya tidak pernah mempertimbangkan pendapat anaknya ketika 
pengambilan keputusan di rumah. Hal ini Sejalan dengan pendapat Papalia, Olds, 
dan Feldman, (2008: 395) mengungkapkan karakteristik pola asuh orang tua 
authoritative yaitu orang tua menghargai pendapat anak dan adanya kehangatan 
dalam keluarga. Sehingga jika karekteristik itu tidak muncul maka wajar apabila 
siswa mendapatkan skor kategori pola asuh orang tua authoritative rendah.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian dapat dijelaskan bahwa ada 
pengaruh signifikan pola asuh orang tua authoritative terhadap kemandirian 
belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem, hal ini dibuktikan dengan nilai 
uji regresi sederhana  pola asuh orang tua authoritative terhadap kemandirian 
belajar sebesar 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05 atau p < 0,05. Selain 
itu hasil persamaan analisis regresi sederhana menunjukan nilai koefisien regresi 
(b) variabel pola asuh orangtua authoritative 0,588  bernilai positif sehingga pola 
asuh orang tua authoritative mempunyai pengaruh positif terhadap kemandirian 
belajar. Hal tersebut dapat diartikan bahwa setiap meningkatkanya 1 nilai pola 
asuh orang tua authoritative maka nilai kemandirian belajar akan meningkat 
sebesar 0,588. Maka hal hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya pengaruh 
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yang positif dan signifikan pola asuh orang tua authoritative terhadap kemandiran 
belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem.  
Hasil uji hipotesis di atas sesuai dengan pendapat Steinbergh (1993:294) 
yang mengatakan bahwa orang tua authoritative mendorong perkembangan 
kemandirian pada siswa menuju kedewasan. Dimana orang tua authoritative 
melibatkan proses diskusi yang dilakukan dua arah antara orang tua dan anak. 
Melalui proses ini akan membangun atmosfir yang baik dalam keluarga sehingga 
terciptanya kemandirian bagi anak. Senada dengan pendapat tersebut Mohammad 
Ali dan Mohammad Asrori (2008: 188) menyatakan orang tua yang melibatkan 
anaknya dalam setiap pengambilan keputusan dan mampu menciptakan 
lingkungan keluarga yang baik akan mempengaruhi kemandirian  pada siswa. dari 
kedua pendapat di atas menyebutkan bahwa pola asuh orang tua authoritative 
mempengaruhi kemandirian pada siswa. Sehingga dapat diartikan bahwa pola 
asuh orang tua authoritative memiliki peranan dalam membentuk kemandirian 
belajar pada siswa. 
Selain itu hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Retno Dwi Astuti (2006: 71) yang menyatakan diantara tiga pola 
asuh yakni pola asuh otoriter, permisif (melalaikan), dan pola asuh authoritative 
(demokratis). Pola asuh authoritative yang paling mempunyai pengaruh terbesar 
terhadap kemandirian belajar pada siswa. Artinya siswa dengan pola asuh 
authoritative lebih mandiri dalam kegiatan belajar mengajar dibandingkan siswa 
dengan pola asuh lainnya. Dan hal ini berarti semakin tinggi skor pola asuh orang 
tua authoritative maka semakin berpengaruh terhadap kemandirian belajar pada 
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siswa. Hal ini sesuai dengan sumbangan variabel pola asuh orangtua authoritative 
terhadap kemandirian belajar pada penelitian ini sebesar 0,410 atau 41% dengan 
demikian masih ada 59% faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem yang tidak dibahas dalam penelitian ini 
seperti pergaulan teman sebaya, masyarakat, dan lingkungan sekolah (Hasan Basri 
2004: 53). Temuan yang didapat oleh peneliti dalam penelitian ini menunjukan 
bahwa pola asuh orang tua authoritative terbukti memiliki pengaruh yang positif 
















KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan pola asuh orang tua authoritative terhadap kemandirian belajar pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem. Hal ini ditunjukan dengan nilai uji regresi 
sederhana dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari 
0,05 atau p < 0,05. Selain itu hasil persamaan analisis regresi sederhana 
menunjukan nilai koefisien regresi (b) variabel pola asuh orang tua authoritative 
0,588  bernilai positif. Sehingga pola asuh orang tua authoritative mempunyai 
pengaruh positif terhadap kemandirian belajar. Kemudian pola asuh orang tua 
authoritative mempunyai sumbangan sebesar 41% bagi perkembangan 
kemandirian belajar pada siswa. Artinya pola asuh orang tua authoritative 
mempunyai sumbangan yang besar terhadap perkembangan kemandirian belajar 
pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem. 
B. Saran. 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 
dijelaskan maka peneliti memberikan saran antara lain : 
1. Bagi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakem. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Pakem memiliki kemandirian belajar yang tinggi, sehingga diharapkan 
siswa dapat mempertahankan dan meningkatkan kemandirian belajarnya agar 
dapat mencapai keberhasilan dalam proses belajar. 
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2. Bagi Orangtua. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pola asuh orang tua 
authoritative mempunyai sumbangan yang besar bagi kemandirian belajar pada 
siswa. Orang tua siswa diharapkan  dapat memberikan bimbingan dan dukungan 
yang tepat bagi siswa sehingga dapat mempertahankan dan meningkatkan 
kemampuan kemandirian belajar pada siswa. 
3. Bagi peneliti selanjutnya. 
Berdasarkan hasil penelitian, pola asuh orang tua authoritative mempunyai 
pengaruh sebesar 49% terhadap kemandirian belajar. Sehingga masih ada 59%  
faktor lain yang mempengaruhi kemandirian belajar pada siswa seperti pergaulan 
teman sebaya, masyarakat, dan lingkungan sekolah. Sehingga diharapkan peneliti 
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Lampiran 1. Kisi-kisi skala kemandirian belajar 

















Siswa menetapkan target belajar 
1,3 4,9 4 
Siwa memiliki kesadaran akan 
tujuan belajarnya 
2 48 2 
Siswa membaca materi yang 
akan datang sebelum dibahas di 





pengalaman belajarnya untuk 
memperbaiki hasil belajarnya 
8 14 2 
Siswa mengidentifikasi masalah 
dan mengubah cara belajarnya 




Siswa membuat suatu penanda 
guna membantu proses 
belajrnya 25 35 2 
Siswa merangkum catatan untuk 









fisik yang baik 
Siswa memilih lingkungan yang 
baik 
45 28 2 
siswa memelihara lingkungan 
belajar yang nyaman 26, 






Siswa bertanya kepada teman 
dan aktif dalam kelas untuk 
memahami suatu materi  11,  
29 54, 6 4 
Siswa membentuk kelompok 
belajar untuk memahami materi 
30 13 2 
Siswa bertanya kepada orang 
tua ataupun saudara apabila 
mengalami kesulitan 







Siswa mebuat jadwal agar tidak 
ada kegiatan yang bertabrakan 
22 24 2 
Siswa mepunyai jadwal belajar 
yang rutin  







Siswa belajar walaupun tidak 
menghadapi ulangan 
44 51 2 
Siswa memanfaatkan waktu 
luangnya untuk membaca agar 
menambah wawasan  
53 47 2 
siswa disiplin dalam 
penyelesaian tugas 
16 19 2 
Siswa lebih senang mencicil 
dari pada mengerjakan tugas 
secara terburu-buru 







siswa tidak mudah menyerah 
jika menemukan kesulitan 
21 32 2 
Siswa yakin terhadap 
kemampun sendiri 
33 41 2 
Siswa mampu mengendalikan 
diri  apabila mengalami 
kesulitan 
34 37 2 
Siswa mencari informasi 
sebanyak banyaknya untuk 
membantu proses belajar 




siswa  melihat kekurangan yang 
ada dalam proses belajar  
38 40 2 
Siswa menjadikan prestasi 
teman untuk memacu semangat 
belajarnya 












Lampiran 2. Kisi-kisi skala pola asuh orangtua authoritative 


















adanya hukuman yang 
dibuat atas dasar 
kesepakan bersama 
apabila anak melanggar 
aturan 6 40 2 
Orangtua melibatkan 
anak dalam pembuatan 
peraturan dalam 
keluarga 35 37 2 
Orang memberikan 
aturan dalam pergaulan 
anak   44 15 2 
orangtua menerapkan 
ketentuan keluar rumah 
untuk anak 10, 2 13, 18 4 
Orang tua memberikan 
alasan pada anak 
tentang peraturan 
dalam keluarga 32 46 2 
pemberian 
fasilitas dari 




kemampuannya 27 28 2 
orang menyarankan  
untuk mengikuti 
bimbel  8 3 2 
orang tua cukup dalam 
memberikan dukungan 
finasial  4 41 2 
Orangtua membantu 
anak menyiapkan 






Orang tua memberikan 
kesempatan anak untuk 
mengungkapkan 
pendapatnya  23 25 2 
Orang tua 
mendengarkan keluhan 
dan masalah anak  19 34 2 
orang tua menanyakan 
kesibukan anak sehari-
hari. 29, 36 30, 33 4 
orang tua 
mendengarkan 
penjelasan anak apabila 







17 20 2 
Orang tua memberikan 
teguran terhadap anak 
apabila  berprilaku 
buruk serta 
mengingatkan   untuk 




keluarga yang terjadi 
38 43 2 
adanya 
pengarahan 





Orang tua melibatkan 
anak dalam mentukan 
kelanjutan studi 39, 42 45, 47 4 
Orang tua memberikan 
pujian atau apresiasi 
apabila anak 
mendapatkan prestasi 
belajar yang baik 
31 16 2 
Orang tua memberikan 
kesempatan  anak 
untuk memilih 
ekstrakulikuler atau 
kegiatan disekolah  14 48 2 
orang tua 
mengingatkan anak 












Lampiran 3. Kisi-kisi skala kemandirian belajar beserta item yang 
dihilangkan. 
















Siswa menetapkan target 
belajar 
1,3 4,9 4 
Siwa memiliki kesadaran 
akan tujuan belajarnya 
2 48 2 
Siswa membaca materi 
yang akan datang 
sebelum dibahas di 






untuk memperbaiki hasil 
belajarnya 8 14 2 
Siswa mengidentifikasi 
masalah dan mengubah 
cara belajarnya 27 23 2 
Siswa mengatur 
pola belajarnya 
Siswa membuat suatu 
penanda guna membantu 
proses belajrnya 
25 35 2 
Siswa merangkum 
catatan untuk memahami 











lingkungan yang baik 
45 28 2 
siswa memelihara 
lingkungan belajar yang 
nyaman 
26, 




sosial yang baik 
Siswa bertanya kepada 
teman dan aktif dalam 
kelas untuk memahami 
suatu materi  
11,  
29 54, 6 4 
Siswa membentuk 
kelompok belajar untuk 
memahami materi 30 13 2 
Siswa bertanya kepada 
orang tua ataupun 
saudara apabila 




Siswa  membuat 
jadwal  
Siswa mebuat jadwal 
agar tidak ada kegiatan 
yang bertabrakan 
22 24 2 
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Siswa mepunyai jadwal 
belajar yang rutin  





Siswa belajar walaupun 
tidak menghadapi 
ulangan 
44 51 2 
Siswa memanfaatkan 
waktu luangnya untuk 
membaca agar 
menambah wawasan  53 47 2 
siswa disiplin dalam 
penyelesaian tugas 
16 19 2 
Siswa lebih senang 
mencicil dari pada 
mengerjakan tugas 







siswa tidak mudah 
menyerah jika 
menemukan kesulitan 21 32 2 
Siswa yakin terhadap 
kemampun sendiri 
33 41 2 
Siswa mampu 
mengendalikan diri  
apabila mengalami 
kesulitan 34 37 2 
Siswa mencari informasi 
sebanyak banyaknya 
untuk membantu proses 




siswa  melihat 
kekurangan yang ada 
dalam proses belajar  38 40 2 
Siswa menjadikan 
prestasi teman untuk 
memacu semangat 











Lampiran 4, kisi-kisi skala pola asuh orangtua authoritative beserta item  
Yang dihilangkan. 


















adanya hukuman yang 
dibuat atas dasar 
kesepakan bersama 
apabila anak melanggar 
aturan 6 40 2 
Orangtua melibatkan 
anak dalam pembuatan 
peraturan dalam 
keluarga 35 37 2 
Orang memberikan 
aturan dalam pergaulan 
anak   44 15 2 
orangtua menerapkan 
ketentuan keluar rumah 
untuk anak 10, 2 13, 18 4 
Orang tua memberikan 
alasan pada anak 
tentang peraturan 
dalam keluarga 32 46 2 
pemberian 
fasilitas dari 




kemampuannya 27 28 2 
orangtua menyarankan  
untuk mengikuti 
bimbel  8 3 2 
orang tua cukup dalam 
memberikan dukungan 
finasial  4 41 2 
Orangtua membantu 
anak menyiapkan 






Orang tua memberikan 
kesempatan anak untuk 
mengungkapkan 
pendapatnya  23 25 2 
Orang tua 
mendengarkan keluhan 
dan masalah anak  19 34 2 
orang tua menanyakan 
kesibukan anak sehari 
hari. 
29, 
36 30, 33 4 
orang tua 
mendengarkan 
penjelasan anak apabila 







17 20 2 
Orang tua memberikan 
teguran terhadap anak 
apabila  berprilaku 
buruk serta 
mengingatkan   untuk 




keluarga yang terjadi 
38 43 2 
adanya 
pengarahan 





Orang tua melibatkan 
anak dalam mentukan 
kelanjutan studi 
39, 
42 45, 47 4 
Orang tua memberikan 
pujian atau apresiasi 
apabila anak 
mendapatkan prestasi 
belajar yang baik 
31 16 2 
Orang tua memberikan 
kesempatan  anak 
untuk memilih 
ekstrakulikuler atau 
kegiatan disekolah  14 48 2 
orang tua 
mengingatkan anak 
















A. Identitas Responden 
Nama   : 
Kelas   : 
Usia  : 
Jenis Kelamin  : L / P 
 
B. Petunjuk Pengisian Skala A dan B 
1. Isilah identitas dengan lengkap 
2. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan. Kemudian jawablah semua 
pernyataan sesuai dengan keadaan atau perasaan yang sesungguhnya. 
3. Beri tanda cek (√) pada salah satu dari 4 (empat) alternatif jawaban yang 
tersedia; 
SS  : Apabila anda sangat sesuai dengan pernyataan yang diberikan 
S  : Apabila anda sesuai dengan pernyataan 
TS  : Apabila anda tidak sesuai dengan pernyataan 
STS  : Apabila anda sangat tidak sesuai dengan pernyataan 
4. Berikut ini contoh tabel pernyataan beserta pilihan jawaban 
pernyataannya. 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya mempunyai target diawal semester karena 
saya berpikir target itu akan membantu saya 
mencapai kesuksesan         
 
Apabila pernyataan di atas sangat ssesuai dengan keadaan anda maka 
berilah tanda cek (√) pada pilihan jawaban pernyataan Sangat Sesuai (SS). 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya mempunyai target diawal semester karena 
saya berpikir target itu akan membantu saya 
mencapai kesuksesan 
√ 




Apabila hendak mengganti jawaban yang salah, berilah tanda sama dengan 
(=) kemudian buatlah tanda cek (√) pada jawaban yang baru. 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya mempunyai target diawal semester karena 
saya berpikir target itu akan membantu saya 
mencapai kesuksesan 
√ √ 
    
 
5. Teliti kembali pekerjaan anda, jangan ada satupun pernyataan yang 
terlewatkan. 










No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya mempunyai target diawal semester karena 
saya berpikir target itu akan membantu saya 
mencapai kesuksesan         
2 
Saya sadar  dalam proses pembelajaran saya 
harus belajar semaksimal mungkin, karena 
dengan belajar saya akan memperoleh 
keberhasilan         
3 
Saya menetapkan suatu standar nilai yang 
tinggi karena saya berpikir hal itu akan  
membangun motivasi belajar saya 
        
4 
Saya tidak membuat target dan hanya 
mengikuti proses pembelajaran di sekolah   
karena saya berpikir cukup dijalani saja 
        
5 
Saya tidak tertarik untuk membaca materi yang 
belum dibahas karena saya berpikir pasti akan 
diterangkan oleh guru. 
        
6 
Saya lebih banyak diam dan mendengarkan saat 
proses pembelajaran berlangsung walaupun 
saya belum memahami materi pelajaran 
        
7 
Sebelum mengikuti proses pembelajaran saya 
membaca meteri terlebih dahulu karena saya 
berpikir hal itu penting untuk menimbulkan  
pertanyaan yang akan membantu saya 
memahami materi.         
8 
Ketika mendapatkan nilai ujian yang jelek saya 
sadar bahwa harus diperbaikinya,karena jika 
tidak diperbaiki akan menyebabkan masalah 
dikemudian hari         
9 
Saya tidak menetapkan standar nilai dalam 
proses pembelajaran karena saya berpikir hal 
itu akan jadi beban untuk saya         
10 
Saya menyiapkan perlengkapan belajar yang 
saya butuhkan untuk terhindar dari hal-hal yang 
tidak  inginkan         
11 
Saya  bertanya kepada teman dikelas lain dan 
teman satu kelas apabila ada materi yang sulit 




Saya mencatat hal penting ketika proses belajar 
dikelas, karena saya pikir hal itu akan 
membantu saya memahami materi pelajaran 
        
13 
Saya tidak mempunyai teman yang biasa diajak  
belajar kelompok         
14 
Mendapatkan nilai yang jelek tidak menjadi 
masalah, karena saya pikir masih ada remidial 
yang akan membantu. 
        
15 
Ketika sedang dirumah saya akan bertanya 
kepada orang tua ataupun saudara apabila 
kesulitan memahami suatu materi pelajaran         
16 
Saya akan menunda keinginan saya untuk 
bermain dengan teman sebelum tugas saya 
selesai.         
17 Saya merasa lebih efektif mengerjakan tugas 
apabila dikejar deadline         
18 
Saya  tidak mencatat point penting ketika 
proses belajar berlangsung.          
19 
Saya sering sekali menggampangkan tugas, dan 
lebih memilih bermain dibandingkan dengan 
mengerjakan tugas         
20 
Jika mengalami kesulitan belajar dirumah saya 
tidak pernah menayakannya kepada orangtua 
ataupun saudara         
21 
Saya akan berusaha semampu saya dalam 
mengerjakan tugas atau memhami materi 
pelajaran walupun sangat sulit         
22 
Saya membuat jadwal belajar agar 
mempermudah saya mengatur antara aktifitas 
belajar dan kegiatan lain agar tidak  ada yang 
berbenturan satu sama lain          
23 
Saya tidak perlu menganalisa kesulitan belajar 
saya, karen saya pikir masih ada kegiatan diluar 
sekolah yang lebih penting. 
        
24 
Sering sekali kegiatan di luar bertabrakan 
dengan jadwal belajar saya karena sebelumnya 
saya tidak menyusun jadwal         
25 
Saya memberikan warna atau coretan pada 
bagian yang penting,karena saya pikir akan 
mempermudah  dalam menemukan bagian yang 
penting pada buku pelajaran.  




Saya menyusun buku pelajaran dengan rapi dan 
membereskan setelah selesi digunakan  agar 
mempemudah untuk mencarinya kembali. 
        
27 
Saya mencoba menemukan kesulitan belajar, 
karena saya pikir kesulitan belajar akan 
menggangu saya dalam mencapai taret belajar 
saya. 
 
    
 
28 Saya belajar dimana saja, walaupun pada 
akhirnya proses belajar saya tidak efektif          
29 Saya berani bertanya didepan kelas apabila 
belum paham pada materi pelajaran         
30 
Jika materi pelajaran sangat sulit dipahami saya 
akan berdiskusi dengan teman dan membentuk 
kelompok belajar untuk memahami materi 
pelajaran tersebut         
31 
Setiap hari saya mempunyai jadwal belajar 
yang rutin dalam waktu tertentu yang telah saya 
tentukan         
32 Minta jawaban pada teman apabila saya sudah 
malas mengerjakannya dan terasa sangat sulit         
33 
Saya lebih percaya dengan jawaban sendiri 
daripada harus meminta jawaban dari teman 
saat mengerjakan tugas 
        
34 
Meskipun lelah saya tetap semangat  belajar 
dikelas         
35 
Setiap buku yang saya miliki bersih dari 
coretan ataupun tanda yang saya buat untuk 
menandai bagian penting karena saya pikir hal 
itu merepotkan saya 
        
36 
Saya mencari refrensi sebanyak banyaknya 
untuk membantu saya dalam mengerjakan tugas 
yang sulit         
37 Saat lelah saya lebih memilih untuk tidur 
dikelas waktu jam pelajaran          
38 
Saya mereview kembali hasil belajar, untuk 
melakukan perubahan dan membangun 
semangat belajar saya.         
39 
Saya melihat bahwa teman mendapatkan hasil 
belajar yang bagus, maka saya akan lebih 
terpacu untuk meningkatkan kemampuan diri         
40 
Saya tidak mereview hasil belajar saya karena 
saya tidak mempunyai target belajar. 
        
80 
 
41 Saya cendrung memiliki persaan  ragu yang 
sehingga saya melihat jawaban dari teman.          
42 Saya tidak punya jadwal belajar yang saya 
terapkan setiap harinya          
43 
Apabila hasil belajar teman lebih baik, 
semangat saya untuk meningkatkan 
kemampuan diri masih sama dan tidak 
termotivasi         
44 
Saya belajar secara rutin tanpa dipaksa oleh 
oranglain  walaupun besok tidak ada ujian atau 
ulangan         
45 
Saya akan memilih tempat lingkungan belajar 
yang terhindar dari ganguan suara atau sesuatu 
yang  menggangu konsentrasi saat sedang 
belajar         
46 
Saya merasa cukup dengan bergantung pada 
buku buku pelajaran saat mengerjakan tugas 
yang sulit         
47 
Saya lebih tertarik membuka media sosial 
diwaktu luang, daripada membaca buku untuk 
menambah wawasan 
        
48 
Saya akan belajar hanya apabila disuruh 
orangtua saja karena dalam benak saya akan 
percuma jika belajar terlalu sering          
49 
Saya lebih senang mencicil tugas daripada 
tergesa gesa saat mengerjakannya, dan agar 
bisa mengikuti kegiatan lain         
50 
Saya panik  mencari perlengkapan 
perlengkapan belajar karena tidak dipersiapkan 
terlebih dahulu         
51 
Saya akan belajar bila mendekata ujian atau 
ulangan          
52 
Buku pelajaran yang ada dirumah tidak 
tersusun rapi, sehinggga terkadang saya 
kesulitan untuk mencarinya kembali         
53 
Saya sering membaca buku atau materi 
pelajaran diwaktu luang untuk menambah 
wawasan saya         
54 
Saya tidak pernah bertanya pada teman sekelas 







No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Ketika saya melakukan kesalahan  orangtua  akan 
menjelasakan kepada saya bahwa perbuatan yang 
dilakukan kurang baik dan memintanya untuk tidak 
mengulanginya  lagi 
        
2 
Saya dizinkan untuk meninggalkan rumah selama 
beberapa hari apabila mengikuti suatu kegiatan 
namun orangtua telah mengetahui kegiatan apa 
yang diikuti sebelumnya 
        
3 
Orang tua melarang saya mengikuti bimbel karena 
dirasa apa yang saya dapatkan disekolah sudah 
cukup          
4 
Saya merasa dukungan finansial yang diberikan 
oleh orang tua sangat cukup untuk menunjang 
semua kegiatan saya         
5 
Orang tua  tidak pernah menjelasakan perbuatan 
salah saya apabila  melakukan kesalahan          
6 
Orang tua memberlakukan hukuman yang sesuai 
apabila saya melanggar aturan yang dibuat          
7 Orang tua sering mengingatakan saya untuk belajar         
8 
Orang tua mendukung saya mengikuti bimbel untuk  
menabah pemahaman  materi pelajaran         
9 
Orangtua saya sangat jarang mengingatkan saya 
untuk belajar.          
10 
Saya diberikan kesempatan untuk keluar rumah 
kapanpun namun dengan alsan yang jelas tujuan 
dan keperluannya         
11 
Orang tua akan mendengarkan terlebih dahulu 
penjelasan saya apabila melakukan suatu kesalahan         
12 
Orang tua akan marah jika mengetahui saya 
melakukan kesalahan tanpa mau mendegarkan 
Penjelasan saya terlebih dahulu 
        
13 
Saya akan dimarahi apabila sampai dirumah saat 
malam hari tidak perduli alasanya untuk 
mengerjakan tugas ataupun kegiatan diluar sekolah 




Saya diperbolehkan orangtua untuk mengikuti 
ekstrakulikuler atupun kegiatan yang saya minati  
selama saya mampu dan bertanggung jawab 
terhadap pilihan yang saya ambil 
        
15 
Orang tua terlalu membatasi saya dalam pergaulan 
sehingga, lingkup pergaulan saya sangat sempit           
16 
Orang tidak pernah memberikan pujian atau hadiah 
ketika saya berhasil mendapatkan prestasi belajar 
yang baik. 
        
17 
Orang tua mempertimbangkan dan mendengarkan 
setiap pendapat dan keinginan saya.         
18 
Orangtua saya terlalu kawatir sehingga saya tidak 
diizinkan untuk mengikuti kegiatan yang harus 
meninggalkan rumah lebih dari satu hari  
        
19 
Ketika saya tengah menghadapi masalah orang tua 
selalu ada untuk mendengarkan cerita dan sekedar 
memberikan masukan mengenai masalah saya 
        
20 
Orang tua tidak mempertimbangkan dan 
mendengarkan pendapat dan keinginan yang saya 
sampaikan          
21 
Orang tua tidak segan untuk menegur saya apabila 
melanggar peraturan yang telah dibuat dan 
melakukan suatu kesalahan 
        
22 
Orang tua membantu saya untuk menyiapkan 
kebutuhan saya sehari hari seperti sarapan, dan 
fasilitas yang memadai dirumah 
        
23 
Saya diberikan kesempatan oleh orangtua  untuk 
mengungkapkan pendapat  terhadap  keputusan 
yang telah dibuat oleh orangtua   
        
24 
Orangtua sangat sibuk dengan urusannya sehingga 
jarang  memperhatikan  keperluan saya sehari hari          
25 
Saya tidak pernah diberikan kesempatan untuk 
mengungkapkan pendapat tentang keputusan yang 
telah dibuat didalam rumah         
26 
Orang tua  tidak menegur ketika melanggar 
peraturan yang dibuat sehinga saya bebas berbuat 
sesuka hati saya         
27 
Orang tua selalu mencukupi kebutuhan saya sesuai 




Orang tua  hanya memenuhi kebutuhan saya 
seadanya saja , padahal mereka mampu 
memenuhinnya         
29 
Setelah melakukan aktivitas seharian biasanya 
anggota keluarga selalu berkumpul untuk 
membicarakan aktifitas yang dilalui 
        
30 
Anggota keluarga tidak pernah ada waktu untuk 
berkumpul dan bercengkrama setelah seharian 
melakukan aktifitas diluar rumah 
        
31 
Ketika saya mendapatkan prestasi belajar seperti 
mendapatkan nilai ujian yang baik orangtua akan 
memberikan apresisasi berupa  pujian ataupun 
hadiah yang menyenagkan hati saya 
        
32 
Orangtua  menjelasakan tentang peraturan yang 
telah dibuatnya beserta konsekuensinya apabila 
saya melangar peraturan tersebut 
        
33 
Orang tua tidak pernah mengetahui kesibukan saya 
disekolah maupun diluar sekolah         
34 
Saya tidak pernah bercerita dengan orang tua saya 
ketika saya sedang menghadapi masalah 
        
35 
Saya dilibatkan oleh orang tua  dalam membuat 
peraturan yang harus ditaati dirumah dan mengenai 
kegiatan diluar rumah. 
        
36 
Orang tua  mengetahui  kegiatan saya sehari-hari  
disekolah maupun diluar sekolah         
37 
Saya tidak dilibatkan sama sekali oleh orang tua 
dalam membuat peraturan yang harus saya taati 
dirumah dan kegiatan diluar rumah  
        
38 
ketika sedang  dihadapi dengan suatu masalah orang 
tua senantia membicarakan persoalan yang sedang 
dihadapi oleh keluarga 
        
39 
Saat menentukan sekolah orang tua melibatkan saya 
untuk menyeleksi sekolah mana yang akan dipilih.         
40 
Orangtua tidak menghukum saya apabila saya 
melanggar aturan yang dibuat sehingga saya sering 
melanggar aturan           
41 
Saya merasa dukungan finansial yang diberikan 
oleh orang tua kurang memadai sehingga saya 
mengusahakannya sendiri untuk memenuhi 
kebutuhan saya  




Orangtua memberikan kebebasan saya untuk 
menentukan jurusan yang saya minati namun 
dengan tanggung jawab yang penuh 
        
43 
Orangtua tidak pernah mau membicarakan 
persoalan yang sedang dihadapi oleh keluarga         
44 
Orang tua mengizinkan saya untuk berteman 
dengan siapa saja namun dengan sepengetahuan 
orang tua         
45 
Dalam kelanjutan studi orang tua  tidak pernah 
melibatkan saya untuk menyeleksi sekolah yang 
akan dipilih  
        
46 
Orangtua tidak pernah menjelaskan kepada saya 
tentang peraturan yang telah dibuat, mau tidak mau 
saya harus melaksanakan peraturan tersebut 
        
47 
Orangtua sayalah yang mentukan saya harus 
memilih jurusan apa disekolah         
48 
Saya tidak diperbolehkan memilih ekstrakulikuler 
yang saya minati apabila tidak sesuai dengan 
permintaan orangtua 
















Lampiran 6. Reliabilitas Uji Coba Instrumen dan Item Pernyataan Yang 
Dihilangkan. 







Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 





























 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item_1 147,47 259,999 ,718 ,924 
item_2 147,63 255,984 ,650 ,923 
item_3 147,84 268,265 ,212 ,927 
item_4 148,00 260,516 ,683 ,924 
item_5 147,72 256,660 ,673 ,923 
item_6 148,47 264,064 ,352 ,926 
item_7 147,53 257,870 ,573 ,924 
item_8 147,81 267,319 ,401 ,926 
item_9 147,72 255,951 ,663 ,923 
item_10 147,72 257,305 ,576 ,924 
item_11 148,16 262,201 ,515 ,925 
item_12 148,56 272,125 ,016 ,929 
item_13 148,38 274,694 -,073 ,931 
item_14 147,69 263,125 ,495 ,925 
item_15 148,00 256,774 ,655 ,923 
item_16 147,81 266,802 ,332 ,926 
item_17 147,88 263,468 ,449 ,925 
item_18 148,25 261,484 ,419 ,925 
item_19 147,97 256,805 ,574 ,924 
item_20 147,81 259,641 ,661 ,924 
item_21 147,91 265,572 ,285 ,927 
item_22 147,50 261,742 ,557 ,924 
item_23 148,19 259,770 ,571 ,924 
item_24 147,84 264,910 ,343 ,926 
item_25 148,00 256,452 ,765 ,923 
item_26 147,75 264,645 ,337 ,926 
item_27 147,44 266,383 ,415 ,926 
item_28 148,09 261,184 ,454 ,925 
item_29 148,44 263,157 ,316 ,927 
item_30 148,00 260,387 ,474 ,925 
item_31 147,69 261,254 ,592 ,924 
item_32 148,22 265,854 ,257 ,927 
item_33 147,69 260,351 ,639 ,924 
item_34 148,00 262,387 ,312 ,927 
item_35 148,34 260,491 ,490 ,925 
item_36 147,63 262,823 ,625 ,924 
item_37 148,03 258,741 ,679 ,923 
item_38 148,16 259,943 ,508 ,925 
item_39 147,84 265,943 ,277 ,927 
item_40 147,78 260,822 ,544 ,924 
item_41 148,22 265,596 ,253 ,927 
item_42 147,59 263,539 ,512 ,925 
item_43 148,13 257,984 ,515 ,925 
item_44 147,78 261,531 ,553 ,924 
item_45 147,88 263,984 ,365 ,926 
item_46 148,00 262,581 ,473 ,925 
item_47 147,88 269,403 ,112 ,929 











Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 

























 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item_1 157,44 198,706 ,492 ,889 
item_2 157,09 206,217 ,228 ,892 
item_3 157,78 202,564 ,373 ,890 
item_4 157,81 194,222 ,678 ,886 
item_5 158,06 200,706 ,482 ,889 
item_6 158,47 208,322 ,020 ,894 
item_7 158,09 203,572 ,381 ,891 
item_8 157,06 208,641 ,030 ,893 
item_9 158,00 198,065 ,443 ,889 
item_10 157,44 201,028 ,487 ,889 
item_11 157,53 197,934 ,544 ,888 
item_12 157,34 202,233 ,338 ,891 
item_13 157,56 203,544 ,259 ,892 
item_14 157,69 202,609 ,251 ,892 
item_15 158,19 196,028 ,491 ,889 
item_16 158,00 203,871 ,220 ,892 
item_17 158,72 201,305 ,333 ,891 
item_18 157,66 202,039 ,307 ,891 
item_19 157,91 200,797 ,372 ,890 
item_20 158,16 195,878 ,526 ,888 
item_21 157,59 205,346 ,235 ,892 
item_22 158,09 205,507 ,210 ,892 
item_23 157,69 205,319 ,323 ,891 
item_24 158,47 207,289 ,059 ,894 
item_25 157,56 196,835 ,534 ,888 
item_26 157,75 196,710 ,563 ,888 
item_27 157,66 208,362 ,038 ,894 
item_28 158,03 203,451 ,251 ,892 
item_29 157,94 205,609 ,199 ,892 
item_30 158,06 199,028 ,584 ,888 
item_31 158,31 207,835 ,061 ,894 
item_32 158,53 202,322 ,223 ,893 
item_33 157,88 204,177 ,235 ,892 
item_34 158,19 198,157 ,503 ,889 
item_35 157,53 196,644 ,538 ,888 
item_36 157,72 202,338 ,330 ,891 
item_37 158,16 202,910 ,241 ,892 
item_38 157,97 207,193 ,095 ,893 
item_39 157,31 205,125 ,229 ,892 
item_40 157,69 197,448 ,576 ,888 
item_41 158,06 198,383 ,492 ,889 
item_42 158,19 202,931 ,270 ,892 
item_43 157,78 196,822 ,572 ,888 
item_44 158,22 198,822 ,652 ,888 
item_45 157,41 206,830 ,141 ,893 
item_46 157,97 208,225 ,028 ,894 
item_47 158,31 203,577 ,268 ,892 
item_48 157,66 201,459 ,534 ,889 
item_49 157,88 195,081 ,598 ,887 
item_50 158,09 203,701 ,245 ,892 
item_51 158,63 195,468 ,551 ,888 
item_52 158,19 194,996 ,472 ,889 
item_53 158,06 208,319 ,013 ,895 
item_54 157,81 200,996 ,352 ,891 
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Lampiran 7. Skor Reliabilitas Instrumen Setelah Item Dihilangkan. 
 
A. Skala Pola Asuh Orangtua Authoritative 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 







N of Items 
,934 46 
 
B. Skala Kemandirian Belajar. 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 
















A. Identitas Responden 
Nama   : 
Kelas   : 
Usia  : 
Jenis Kelamin  : L / P 
 
B. Petunjuk Pengisian Skala A dan B 
7. Isilah identitas dengan lengkap 
8. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan. Kemudian jawablah semua 
pernyataan sesuai dengan keadaan atau perasaan yang sesungguhnya. 
9. Beri tanda cek (√) pada salah satu dari 4 (empat) alternatif jawaban yang 
tersedia; 
SS  : Apabila anda sangat sesuai dengan pernyataan yang diberikan 
S  : Apabila anda sesuai dengan pernyataan 
TS  : Apabila anda tidak sesuai dengan pernyataan 
STS  : Apabila anda sangat tidak sesuai dengan pernyataan 
10. Apabila hendak mengganti jawaban yang salah, berilah tanda sama dengan 
(=), kemudian buatlah tanda cek (√) pada jawaban yang baru. 
Contoh: 
11. Teliti kembali pekerjaan anda, jangan ada satupun pernyataan yang 
terlewatkan. 










No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Ketika saya melakukan kesalahan  orangtua  akan 
menjelasakan kepada saya bahwa perbuatan yang 
dilakukan kurang baik dan memintanya untuk tidak 
mengulanginya  lagi 
        
2 
Saya dizinkan untuk meninggalkan rumah selama 
beberapa hari apabila mengikuti suatu kegiatan namun 
orangtua telah mengetahui kegiatan apa yang diikuti 
sebelumnya 
        
3 
Orang tua melarang saya mengikuti bimbel karena dirasa 
apa yang saya dapatkan disekolah sudah cukup          
4 
Saya merasa dukungan finansial yang diberikan oleh 
orang tua sangat cukup untuk menunjang semua kegiatan 
saya         
5 
Orang tua  tidak pernah menjelasakan perbuatan salah 
saya apabila  melakukan kesalahan          
6 
Orang tua memberlakukan hukuman yang sesuai apabila 
saya melanggar aturan yang dibuat          
7 Orang tua sering mengingatakan saya untuk belajar         
8 
Orang tua mendukung saya mengikuti bimbel untuk  
menabah pemahaman  materi pelajaran         
9 
Orangtua saya sangat jarang mengingatkan saya untuk 
belajar.          
10 
Saya diberikan kesempatan untuk keluar rumah 
kapanpun namun dengan alsan yang jelas tujuan dan 
keperluannya         
11 
Orang tua akan mendengarkan terlebih dahulu penjelasan 
saya apabila melakukan suatu kesalahan         
12 
Saya diperbolehkan orangtua untuk mengikuti 
ekstrakulikuler atupun kegiatan yang saya minati  selama 
saya mampu dan bertanggung jawab terhadap pilihan 
yang saya ambil 
        
13 
Orang tua terlalu membatasi saya dalam pergaulan 
sehingga, lingkup pergaulan saya sangat sempit           
14 
Orang tidak pernah memberikan pujian atau hadiah 
ketika saya berhasil mendapatkan prestasi belajar yang 
baik. 




Orang tua mempertimbangkan dan mendengarkan setiap 
pendapat dan keinginan saya.         
16 
Orangtua saya terlalu kawatir sehingga saya tidak 
diizinkan untuk mengikuti kegiatan yang harus 
meninggalkan rumah lebih dari satu hari  
        
17 
Ketika saya tengah menghadapi masalah orang tua selalu 
ada untuk mendengarkan cerita dan sekedar memberikan 
masukan mengenai masalah saya 
        
18 
Orang tua tidak mempertimbangkan dan mendengarkan 
pendapat dan keinginan yang saya sampaikan          
19 
Orang tua tidak segan untuk menegur saya apabila 
melanggar peraturan yang telah dibuat dan melakukan 
suatu kesalahan 
        
20 
Orang tua membantu saya untuk menyiapkan kebutuhan 
saya sehari hari seperti sarapan, dan fasilitas yang 
memadai dirumah 
        
21 
Saya diberikan kesempatan oleh orangtua  untuk 
mengungkapkan pendapat  terhadap  keputusan yang 
telah dibuat oleh orangtua   
        
22 
Orangtua sangat sibuk dengan urusannya sehingga jarang  
memperhatikan  keperluan saya sehari hari          
23 
Saya tidak pernah diberikan kesempatan untuk 
mengungkapkan pendapat tentang keputusan yang telah 
dibuat didalam rumah         
24 
Orang tua  tidak menegur ketika melanggar peraturan 
yang dibuat sehinga saya bebas berbuat sesuka hati saya 
        
25 
Orang tua selalu mencukupi kebutuhan saya sesuai 
dengan kemampuannya         
26 
Orang tua  hanya memenuhi kebutuhan saya seadanya 
saja , padahal mereka mampu memenuhinnya         
27 
Setelah melakukan aktivitas seharian biasanya anggota 
keluarga selalu berkumpul untuk membicarakan aktifitas 
yang dilalui 
        
28 
Anggota keluarga tidak pernah ada waktu untuk 
berkumpul dan bercengkrama setelah seharian 
melakukan aktifitas diluar rumah 




Ketika saya mendapatkan prestasi belajar seperti 
mendapatkan nilai ujian yang baik orangtua akan 
memberikan apresisasi berupa  pujian ataupun hadiah 
yang menyenagkan hati saya 
        
30 
Orangtua  menjelasakan tentang peraturan yang telah 
dibuatnya beserta konsekuensinya apabila saya melangar 
peraturan tersebut 
        
31 
Orang tua tidak pernah mengetahui kesibukan saya 
disekolah maupun diluar sekolah         
32 
Saya tidak pernah bercerita dengan orang tua saya ketika 
saya sedang menghadapi masalah 
        
33 
Saya dilibatkan oleh orang tua  dalam membuat 
peraturan yang harus ditaati dirumah dan mengenai 
kegiatan diluar rumah. 
        
34 
Orang tua  mengetahui  kegiatan saya sehari-hari  
disekolah maupun diluar sekolah         
35 
Saya tidak dilibatkan sama sekali oleh orang tua dalam 
membuat peraturan yang harus saya taati dirumah dan 
kegiatan diluar rumah  
        
36 
ketika sedang  dihadapi dengan suatu masalah orang tua 
senantia membicarakan persoalan yang sedang dihadapi 
oleh keluarga 
        
37 
Saat menentukan sekolah orang tua melibatkan saya 
untuk menyeleksi sekolah mana yang akan dipilih.         
38 
Orang tua tidak menghukum saya apabila saya 
melanggar aturan.   
        
39 
Saya merasa dukungan finansial yang diberikan oleh 
orang tua kurang memadai sehingga saya 
mengusahakannya sendiri untuk memenuhi kebutuhan 
saya  
        
40 
Orangtua memberikan kebebasan saya untuk 
menentukan jurusan yang saya minati namun dengan 
tanggung jawab yang penuh 
        
41 
Orangtua tidak pernah mau membicarakan persoalan 
yang sedang dihadapi oleh keluarga         
42 
Orang tua mengizinkan saya untuk berteman dengan 




Dalam kelanjutan studi orang tua  tidak pernah 
melibatkan saya untuk menyeleksi sekolah yang akan 
dipilih  
        
44 
Orangtua tidak pernah menjelaskan kepada saya tentang 
peraturan yang telah dibuat, mau tidak mau saya harus 
melaksanakan peraturan tersebut 
        
45 
Orangtua sayalah yang mentukan saya harus memilih 
jurusan apa disekolah         
46 
Saya tidak diperbolehkan memilih ekstrakulikuler yang 
saya minati apabila tidak sesuai dengan permintaan 
orangtua 





































No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya mempunyai target diawal semester karena saya 
berpikir target itu akan membantu saya mencapai 
kesuksesan         
2 
Saya sadar  dalam proses pembelajaran saya harus 
belajar semaksimal mungkin, karena dengan belajar 
saya akan memperoleh keberhasilan 
        
3 
Saya menetapkan suatu standar nilai yang tinggi karena 
saya berpikir hal itu akan  membangun motivasi belajar 
saya 
        
4 
Saya tidak membuat target dan hanya mengikuti proses 
pembelajaran di sekolah   karena saya berpikir cukup 
dijalani saja 
        
5 
Saya tidak tertarik untuk membaca materi yang belum 
dibahas karena saya berpikir pasti akan diterangkan 
oleh guru. 
        
6 
Sebelum mengikuti proses pembelajaran saya membaca 
meteri terlebih dahulu karena saya berpikir hal itu 
penting untuk menimbulkan  pertanyaan yang akan 
membantu saya memahami materi. 
        
7 
Saya tidak menetapkan standar nilai dalam proses 
pembelajaran karena saya berpikir hal itu akan jadi 
beban untuk saya         
8 
Saya menyiapkan perlengkapan belajar yang saya 
butuhkan untuk terhindar dari hal-hal yang tidak  
inginkan         
9 
Saya  bertanya kepada teman dikelas lain dan teman 
satu kelas apabila ada materi yang sulit dipahami 
        
10 
Saya mencatat hal penting ketika proses belajar dikelas, 
karena saya pikir hal itu akan membantu saya 
memahami materi pelajaran 
        
11 
Saya tidak mempunyai teman yang biasa diajak  belajar 
kelompok         
12 
Mendapatkan nilai yang jelek tidak menjadi masalah, 
karena saya pikir masih ada remidial yang akan 
membantu. 




Ketika sedang dirumah saya akan bertanya kepada 
orang tua ataupun saudara apabila kesulitan memahami 
suatu materi pelajaran         
14 
Saya akan menunda keinginan saya untuk bermain 
dengan teman sebelum tugas saya selesai.         
15 Saya merasa lebih efektif mengerjakan tugas apabila 
dikejar deadline         
16 
Saya  tidak mencatat point penting ketika proses belajar 
berlangsung.          
17 
Saya sering sekali menggampangkan tugas, dan lebih 
memilih bermain dibandingkan dengan mengerjakan 
tugas         
18 
Jika mengalami kesulitan belajar dirumah saya tidak 
pernah menayakannya kepada orangtua ataupun 
saudara         
19 
Saya akan berusaha semampu saya dalam mengerjakan 
tugas atau memhami materi pelajaran walupun sangat 
sulit         
20 
Saya membuat jadwal belajar agar mempermudah saya 
mengatur antara aktifitas belajar dan kegiatan lain agar 
tidak  ada yang berbenturan satu sama lain  
        
21 
Saya tidak perlu menganalisa kesulitan belajar saya, 
karen saya pikir masih ada kegiatan diluar sekolah 
yang lebih penting. 
        
22 
Saya memberikan warna atau coretan pada bagian yang 
penting,karena saya pikir akan mempermudah  dalam 
menemukan bagian yang penting pada buku pelajaran.          
23 
Saya menyusun buku pelajaran dengan rapi dan 
membereskan setelah selesi digunakan  agar 
mempemudah untuk mencarinya kembali. 
        
24 Saya belajar dimana saja, walaupun pada akhirnya 
proses belajar saya tidak efektif          
25 Saya berani bertanya didepan kelas apabila belum 
paham pada materi pelajaran         
26 
Jika materi pelajaran sangat sulit dipahami saya akan 
berdiskusi dengan teman dan membentuk kelompok 
belajar untuk memahami materi pelajaran tersebut 




Saya  percaya dengan jawaban sendiri dengan tidak 
meminta jawaban dari teman saat mengerjakan tugas 
        
28 Meskipun lelah saya tetap semangat  belajar dikelas         
29 
Setiap buku yang saya miliki bersih dari coretan 
ataupun tanda yang saya buat untuk menandai bagian 
penting karena saya pikir hal itu merepotkan saya         
30 
Saya mencari refrensi sebanyak banyaknya untuk 
membantu saya dalam mengerjakan tugas yang sulit 
        
31 Saat lelah saya lebih memilih untuk tidur dikelas waktu 
jam pelajaran          
32 
Saya melihat bahwa teman mendapatkan hasil belajar 
yang bagus, maka saya akan lebih terpacu untuk 
meningkatkan kemampuan diri         
33 
Saya tidak mereview hasil belajar saya karena saya 
tidak mempunyai target belajar. 
        
34 Saya cendrung memiliki persaan  ragu yang sehingga 
saya melihat jawaban dari teman.          
35 Saya tidak punya jadwal belajar yang saya terapkan 
setiap harinya          
36 
Apabila hasil belajar teman lebih baik, semangat saya 
untuk meningkatkan kemampuan diri masih sama dan 
tidak termotivasi         
37 Saya belajar secara rutin tanpa dipaksa oleh oranglain  
walaupun besok tidak ada ujian atau ulangan         
38 
Saya lebih tertarik membuka media sosial diwaktu 
luang, daripada membaca buku untuk menambah 
wawasan         
39 
Saya akan belajar hanya apabila disuruh orangtua saja 
karena dalam benak saya akan percuma jika belajar 
terlalu sering          
40 
Saya lebih senang mencicil tugas daripada tergesa gesa 
saat mengerjakannya, dan agar bisa mengikuti kegiatan 
lain         
41 Saya panik  mencari perlengkapan perlengkapan 
belajar karena tidak dipersiapkan terlebih dahulu         




Buku pelajaran yang ada dirumah tidak tersusun rapi, 
sehinggga terkadang saya kesulitan untuk mencarinya 
kembali         
44 
Saya tidak pernah bertanya pada teman sekelas atau 


















Lampiran 9. Tabulasi data penelitian.  































Lampiran 10. Deskriptif Statistik 
Deskripsi Statistik Data Pola Asuh Orangtua Authoritative 
Perhitungan Data Pola Asuh Orangtua Authoritative 
Jumlah item : 46 
Rentang skor : 1-4 
Skor tertinggi : 46 x 4 = 184 
Skor terendah : 46 x 1 = 46 
Mean  : ½ (184+46)= 115 
Standar deviasi: 1/6 (184-46)= 23 
Rentang skor kategorisasi Pola Asuh Orangtua Authoritative 
Sangat tinggi  : X  > µ + 1,5 α 
Tinggi   : µ + 0,5 α < X ≤ µ + 1,5 α 
Sedang   : µ  – 0,5 α < X ≤ µ + 0,5 α 
Rendah  : µ – 1,5 α  < X  <  – 0,5 α 
Sangat rendah  : X  ≤ µ – 1,5 α 
Keterangan : 
µ : Mean 
σ : Standar deviasi 
Dengan demikian, maka diperoleh rentang skor bagi setiap kriteria pada variabel 
pola asuh orangtua authoritative sebagai berikut : 
Sangat tinggi  : X  > 150 atau 150,9 – 184 
Tinggi   : 127,9 < X ≤ 150 atau 127,9 – 150 
Sedang   : 104,9 < X ≤ 127 α atau 104,9 – 127 
Rendah  : 81,9 < X  < 104 atau 81,9 – 104 







Deskripsi Statistik Data Kemandirian Belajar 
Perhitungan Data Kemandirian Belajar 
Jumlah item : 44 
Rentang skor : 1-4 
Skor tertinggi : 44 x 4 = 176 
Skor terendah : 44 x 1 = 44 
Mean  : ½ (176+44)= 110 
Standar deviasi: 1/6 (176-44)= 22 
Rentang skor kategorisasi Kemandirian Belajar 
Sangat tinggi  : X  > µ + 1,5 α 
Tinggi   : µ + 0,5 α < X ≤ µ + 1,5 α 
Sedang   : µ  – 0,5 α < X ≤ µ + 0,5 α 
Rendah  : µ – 1,5 α  < X  <  – 0,5 α 
Sangat rendah  : X  ≤ µ – 1,5 α 
Keterangan : 
µ : Mean 
σ : Standar deviasi 
Dengan demikian, maka diperoleh rentang skor bagi setiap kriteria pada variabel 
kemandirian belajar sebagai berikut : 
Sangat tinggi  : X  > 143 atau 143,9 – 176 
Tinggi   : 121,9 < X ≤ 143 atau 121,9 – 143  
Sedang   : 99,9 < X ≤ 121 α atau 99,9 – 121 
Rendah  : 77,9 < X  < 99 atau 77,9 – 99 








Lampiran 11. Kategorisasi Data Penelitian. 
No Nama 








1 AS 153 Sangat Tinggi 121 Sedang 
2 AR 142 Tinggi 120 Sedang 
3 AI  162 Sangat Tinggi 157 Sangat Tinggi 
4 AT 137 Tinggi 131 Tinggi 
5 AN 162 Sangat Tinggi 132 Tinggi 
6 AY 132 Tinggi 114 Sedang 
7 AB 143 Tinggi 142 Tinggi 
8 DK 140 Tinggi 140 Tinggi 
9 DBW 118 Sedang 98 Rendah 
10 AR 142 Tinggi 129 Tinggi 
11 DH 135 Tinggi 142 Tinggi 
12 DY 162 Sangat Tinggi 136 Tinggi 
13 DP 143 Tinggi 123 Tinggi 
14 FYS 141 Tinggi 134 Tinggi 
15 HF 131 Tinggi 121 Sedang 
16 ISD 158 Sangat Tinggi 140 Tinggi 
17 IK 148 Tinggi 132 Tinggi 
18 JV 142 Tinggi 134 Tinggi 
19 KLL 146 Tinggi 148 Sangat Tinggi 
20 KR 137 Tinggi 125 Tinggi 
21 MF 159 Sangat Tinggi 136 Tinggi 
22 NL 144 Tinggi 125 Tinggi 
23 RA 141 Tinggi 125 Tinggi 
24 SR 138 Tinggi 119 Sedang 
25 SN 160 Sangat Tinggi 138 Tinggi 
26 TRJ 172 Sangat Tinggi 132 Tinggi 
27 TS 153 Sangat Tinggi 129 Tinggi 
28 TSR 153 Sangat Tinggi 148 Sangat Tinggi 
29 VR 144 Tinggi 132 Tinggi 
30 YS 139 Tinggi 119 Sedang 
31 YFS 164 Sangat Tinggi 140 Tinggi 
32 YI 166 Sangat Tinggi 147 Sangat Tinggi 
33 AA 150 Tinggi 143 Tinggi 
34 AR 154 Sangat Tinggi 127 Tinggi 
35 AW 107 Sedang 123 Tinggi 
36 AR, 144 Tinggi 133 Tinggi 
111 
 
37 AN 150 Tinggi 166 Sangat Tinggi 
38 DR 166 Sangat Tinggi 141 Tinggi 
39 DWS 150 Tinggi 141 Tinggi 
40 DM 144 Tinggi 136 Tinggi 
41 EPK 129 Tinggi 131 Tinggi 
42 FI 143 Tinggi 124 Tinggi 
43 FD 153 Sangat Tinggi 127 Tinggi 
44 HYB 138 Tinggi 126 Tinggi 
45 HP 153 Sangat Tinggi 126 Tinggi 
46 LKW 138 Tinggi 134 Tinggi 
47 MNA 171 Sangat Tinggi 151 Sangat Tinggi 
48 MA 138 Tinggi 136 Tinggi 
49 MW 140 Tinggi 125 Tinggi 
50 NEY 144 Tinggi 128 Tinggi 
51 NAA 126 Sedang 112 Sedang 
52 NA 131 Tinggi 112 Sedang 
53 RS 157 Sangat Tinggi 153 Sangat Tinggi 
54 RRY 145 Tinggi 131 Tinggi 
55 RFA 120 Sedang 112 Sedang 
56 RI 166 Sangat Tinggi 164 Sangat Tinggi 
57 RF  159 Sangat Tinggi 131 Tinggi 
58 SLH 124 Sedang 122 Tinggi 
59 SA 149 Tinggi 142 Tinggi 
60 SF 154 Sangat Tinggi 134 Tinggi 
61 SNK 158 Sangat Tinggi 160 Sangat Tinggi 
62 TANC 149 Tinggi 131 Tinggi 
63 WOK 149 Tinggi 124 Tinggi 
64 YA 149 Tinggi 153 Sangat Tinggi 
65 ADD 138 Tinggi 136 Tinggi 
66 ASG 134 Tinggi 114 Sedang 
67 APF 143 Tinggi 135 Tinggi 
68 ARY 137 Tinggi 127 Tinggi 
69 ANY 122 Sedang 132 Tinggi 
70 AEW 137 Tinggi 140 Tinggi 
71 ASD 149 Tinggi 127 Tinggi 
72 BSA 146 Tinggi 145 Sangat Tinggi 
73 BSM 146 Tinggi 105 Sedang 
74 BD 145 Tinggi 132 Tinggi 
75 DSW 138 Tinggi 119 Sedang 
76 EKP 145 Tinggi 128 Tinggi 
77 ED 153 Sangat Tinggi 127 Tinggi 
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78 FF 149 Tinggi 134 Tinggi 
79 GGW 150 Tinggi 119 Sedang 
80 ITWR 147 Tinggi 132 Tinggi 
81 IG 159 Sangat Tinggi 149 Sangat Tinggi 
82 LC 141 Tinggi 118 Sedang 
83 MMS 167 Sangat Tinggi 131 Tinggi 
84 NNH 153 Sangat Tinggi 123 Tinggi 
85 NAH 148 Tinggi 165 Sangat Tinggi 
86 NW 149 Tinggi 130 Tinggi 
87 NJA 138 Tinggi 120 Sedang 
88 RGR 138 Tinggi 124 Tinggi 
89 RHS 127 Sedang 117 Sedang 
90 SAT 140 Tinggi 116 Sedang 
91 SSA 156 Sangat Tinggi 137 Tinggi 
92 SNM 160 Sangat Tinggi 148 Sangat Tinggi 
93 WW 158 Sangat Tinggi 146 Sangat Tinggi 
94 WPS 150 Tinggi 131 Tinggi 
95 YR 164 Sangat Tinggi 139 Tinggi 
96 YK 115 Sedang 118 Sedang 
97 A 173 Sangat Tinggi 99 Rendah 
98 APH 144 Tinggi 136 Tinggi 
99 AM 167 Sangat Tinggi 143 Tinggi 
100 SDA 161 Sangat Tinggi 158 Sangat Tinggi 
101 DN 147 Tinggi 136 Tinggi 
102 DSW 149 Tinggi 129 Tinggi 
103 DA 133 Tinggi 135 Tinggi 
104 DTR 173 Sangat Tinggi 144 Sangat Tinggi 
105 DA 139 Tinggi 134 Tinggi 
106 DSL 110 Sedang 114 Sedang 
107 DPW 140 Tinggi 135 Tinggi 
108 EBN 171 Sangat Tinggi 136 Tinggi 
109 FYS 153 Sangat Tinggi 119 Sedang 
110 FS 140 Tinggi 132 Tinggi 
111 GA 150 Tinggi 127 Tinggi 
112 HO 147 Tinggi 133 Tinggi 
113 IK 132 Tinggi 117 Sedang 
114 MD 122 Sedang 132 Tinggi 
115 MS 161 Sangat Tinggi 142 Tinggi 
116 NE  128 Tinggi 115 Sedang 
117 PL 168 Sangat Tinggi 158 Sangat Tinggi 
118 PR 122 Sedang 130 Tinggi 
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119 RL 148 Tinggi 139 Tinggi 
120 RAS 160 Sangat Tinggi 158 Sangat Tinggi 
121 RLP 129 Tinggi 130 Tinggi 
122 SAP 126 Sedang 131 Tinggi 
123 SA 146 Tinggi 132 Tinggi 
124 SA 134 Tinggi 131 Tinggi 
125 SK 149 Tinggi 112 Sedang 
126 SA 168 Sangat Tinggi 154 Sangat Tinggi 
127 SS  145 Tinggi 116 Sedang 
128 YM 133 Tinggi 118 Sedang 
129 AA 123 Sedang 117 Sedang 
130 AANW 114 Sedang 108 Sedang 
131 ASL 131 Tinggi 123 Tinggi 
132 DHNA 131 Tinggi 123 Tinggi 
133 DSN 122 Sedang 118 Sedang 
134 ELS 149 Tinggi 142 Tinggi 
135 FKA 144 Tinggi 138 Tinggi 
136 FDR 136 Tinggi 130 Tinggi 
137 FMA 110 Sedang 102 Sedang 
138 GG  145 Tinggi 137 Tinggi 
139 HFDS 156 Sangat Tinggi 149 Sangat Tinggi 
140 HN 134 Tinggi 128 Tinggi 
141 IFJ 147 Tinggi 141 Tinggi 
142 IT  98 Rendah 95 Rendah 
143 KQW 120 Sedang 114 Sedang 
144 KHP 135 Tinggi 130 Tinggi 
145 MNR 145 Tinggi 137 Tinggi 
146 MDA 140 Tinggi 134 Tinggi 
147 MHM 115 Sedang 107 Sedang 
148 MTA 148 Tinggi 142 Tinggi 
149 NMI 135 Tinggi 128 Tinggi 
150 N 121 Sedang 115 Sedang 
151 RR 134 Tinggi 128 Tinggi 
152 RYG 171 Sangat Tinggi 163 Sangat Tinggi 
153 RS 150 Tinggi 142 Tinggi 
154 RIRW 134 Tinggi 128 Tinggi 
155 SA 113 Sedang 105 Sedang 
156 SO 129 Tinggi 123 Tinggi 
157 TN 146 Tinggi 139 Tinggi 
158 YKN 136 Tinggi 130 Tinggi 
159 ZZS 120 Sedang 114 Sedang 
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Lampiran 12. Uji Normalitas 
 








Std. Deviation 10,38802174 




Kolmogorov-Smirnov Z ,686 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,734 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Nilai signifikansi sebesar 0,734 berarti p > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

























(Combined) 18130,046 51 355,491 3,532 ,000 
Linearity 11850,038 1 11850,038 117,731 ,000 
Deviation from Linearity 6280,009 50 125,600 1,248 ,171 
Within Groups 10769,929 107 100,654   
Total 28899,975 158    
 
















a. Dependent Variable: Kemandirian_belajar 







Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,410 ,406 10,421 
a. Predictors: (Constant), Pola_asuh_authoritative 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 11850,038 1 11850,038 109,118 ,000
b
 
Residual 17049,937 157 108,598   
Total 28899,975 158    
a. Dependent Variable: Kemandirian_belajar 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 46,634 8,117  5,745 ,000 
Pola_asuh_authoritative ,588 ,056 ,640 10,446 ,000 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 104,29 148,42 130,99 8,660 159 
Residual -49,415 31,293 ,000 10,388 159 
Std. Predicted Value -3,083 2,012 ,000 1,000 159 
Std. Residual -4,742 3,003 ,000 ,997 159 






Lampiran 15. Surat Izin Penelitian 
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